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MEMBANGUN PANGKALAN DATA BIBLIOGRAFT
PERPUSTAKAAN DENGAN PROGRAM CDS/ISIS

I. PENDAHDLUAN

Pada akhir abad XX ini téknologi komputer semakin lu-
as penggunaannva dan hampir memasuki semua aspek kéhidup-
an, avalagi setelah beredarnya personal computer atau PC
dengan harga relatif hurah, mudah memasang dan mengguna-
kannva. '

. Komputer ini memané mengundang pujian setinggi la-
ngit, decak kekaguman bahkan mampu meningkatkan citra dan
prestise orang-orang vang memiliki pengetahuan, ketaram-
pilan mendayagunakén dan penguasaan technical know-how-
nya. Alat ini ,ada vyang menyebutnya sebagal m851n plntar
dan merupakan teknolegi tinggi abad ini. '

Rasanya terlalu berlebihan kalau dikatakan komputer
itu sebaéai mesin pintar, tetapi lebih tepat disebut alat
presisi dengan akurasi yanyg sangat tinggi. Karena komputer
ini merupakan suatu alat vang menerima 1nput dan mengelu—
arkan output sesuai dengan bahasa program yang dlpahaml
oleh mesin. Sedangkan program itu adalah sekumpulan perin-
tah yang dibuat dan disusun ¢leh manusia yang disebut.
programmer. Hal ini senada dengan ungkapan "garbage in
garbage out", kalau sampah yang masuk sampah pula vang
keluar. .

Bahkan ada ungkapan iain, komputer itu adalah suatu
alat yang bodoh, sama seperti peralatan pengolahan lain-=
nya. Menurut Longkutoy (1986 hlm. 225) mesin komputer
hanva dapét bekerja sesuai dengan prosedur vang disusun
Gleh manusia dalam bentuk perintah atau instruksi dengan

menggunakan bahasa yang dikenal oleh komputer.
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Adalagi ungkapan sinis tentang kemampuan dan kecang-
gihan komputer ini vaitu "pin-pin-bo". Artinva mesin itu
"pintar-pintar bodoh'". Kalau manusia yang mengelclanya
pintar, terampil, dapat menguasai dan memahaml bahasa yang
digunakan oleh mesin itu dengan baik serta mampu menyusun
instruksi yang dikenal dan dipahami oleh komputer, hasil-
nya sangat mengagumkan, karena kemampuan kerja komputer
itu lebih hebat daripada kemampuan kerja manusia, terutama
untuk pekerjaan rutin yang sifatnva herulang.

Sebaliknya kalau manusia yang berada dibelakang mesin
itu tidak memahami atau kurang mengerti bahasa mesin vyang
digunakan oleh komputer, mesin itu tetap bodoh dan tidak
dapat bekerja dengan baik, karena tenaga pengelolanya
(brainware) tidak mampu memanfaatkan alat itu dengan mak-
simal. Jadi harus diingat dan perlu direncanakanlsecara
mendalam, untuk berhasilnya sesuatu pekerjaah.térgantung
pada faktor manusianya. R

Dewasa ini, komputer telah memasuki hémﬁir semua ak-
tivitas manusia modern, bahkan kélau boleh diséﬁut "mewa-
bah", mesin ini menjadi cap, simbol dan Kkebutuhan zaman
teknologi tinggi. Dalam lima dasawarsa belakangan ini, re-
volusi teknologi sangat cepat'berkembang, karena kegiatan
penelitian dan pengembangan mendapat perhatian yéng serius
dikaiangan para ahli informatika dan para investor tidak
.ragu—ragu'menginvéstasikan modalnya untuk'menyonésong era
informasi. Hal ini terbukti dengan banyaknya perusahaan
yang bergefék dalam bidang komputer, terutama pembuatan
piranti keras dan piranti lunak. )

Karena jumlah piranti yang beredar dipasaran sahgat
banyak, perlu diteliti dan dianalisa piranti mana yang te-
pat untuk kebutuhan kita. Bagi perpustakaan yang telah me-
rencanakan.kegiatan otomasi sebagai upava meningkatkan



kualitas dan kuantitas jasa iayanan_kepada,pemakai_perlu :-:

" memikirkan langkah-Tangkah vang akan' dilaksanakan agar
tercapai tujuan tersebut. Semua ﬁroses‘ini harus terencana
. dengan matang supaya kegiatan otomasi itu tidak sia-sia..

Untuk memperluas wawasan kita mengenai masalah kompu—--

ter, berikut:  ini akan dibahas 'secara rlngkab tentang ajl.
jenis komputer b). bahasa komputer dan c¢). kegunaan komphjv
ter, sebagai alat bantu manusia. ‘ -

A. JENIS KOMPUTER

Istilah komputer herasal darl bahasa Inggrls yaltu to
compute, artinya hitung. Sedangkan computer dapat dlterjej
mahkan sebagai 'alat hitung'. Dari segi bahasa hal ini
dapat diterima, tetapi_berdasarkan kemampuan dan kegunaan
yang sesungguhnya, komputer dapat didefenisikan ‘aebagai'
"Alat pengolah data menjadi informasi yang sangat berguna

dalam pengambilan keputusan melalui opera51 natematis dan ,

syarat -syarat logis". Menurut Kosasih (1989 hlm 13) yang 
dimaksud dengan komputer adalah: o

setlap alat atau m951n ‘vang dapat menerima.
informasi, menyimpan, memprosesnya serta‘ ke-—.
mudian menyedlakan ha511nya sebagai informasi.
baru dan juga dapat menerima dan menyvimpan -
instruksi untuk memproses data ini"®

S8ingkatnya,- komputer itu adalah alat pengolah data
vang terdiri dari angka, huruf dan gambar. Kemampuan del—
litas vang dimiliki oleh komputpr tergantung pada jenis
perangkat .keras dan perangkat lunak yang tersedla serta
keterampllan vang dimiliki oleh programmér dan operator.

Untuk mempelajari komputer, terutama cara kerja,'
mén&ayagunakan serta memanfaatkannya, menurut Longkutoy

{1986 hlm. .24) tldak perlu harus seorang yang plntar mn—:,

ngenal matematika. Tetap1 orang- orang yang dapat dan mampu



berpikir secara logis, rasional dan punya minat. Karena

tanpa adanva minat dan keinginan yang kuat untuk menakluk-

kannya kita akan menghadapi hambatan dan kesulitan untuk
mengembangkan diri. Disamping itu. usahakan mempelajarinya
secara teratur dan terstruktur sesuai dengan kemampuan ki-
ta masing-masing.

Perkembangan komputer ini sangat cepat. Kalau ditin-
jau dari segi generasinya evoluei teknologi komputer itu
telah sampai pada generasi keempat. Tetapi sumber lainnya
menyebutkan baru tiga generasi. Mengenai sejarahnya dapat
diuraikan dengan ringkas sebagal berikut:

1) Komputer generasi pertama diperkenalkan pada awal tahun
1950. Mulai dipasarkan untuk masyarakat luas pada tahun
1951, Komputer ini menggunakan komporien tabung-tabung
hampa udara (vacuum tube). '

2) Komputer generasi kedua diperkenalkan pada akhir tahun
1950. Setelah melalui serangkaian ujicoba hingga men-
capai hasil yvang lebih memuaskan konsumen pada waktu
itu, baru dilempar kepasaran pada tahun 195%. Komponen
yang digunakan terdiri dari transistor-transistor atau
solid state devices.

3) Komputer generasi ketiga. mulai dlpelkenalkan dalam
rancang bangun pertengahan tahun 1960. Baru tahun 1964
memasuki pasaran dan mendapatkan sambutan vang lumayan
dari perusahaan-perusahaan besar, instansi pemerintah
dan kalangan perbankan.~Komponén yang dipakai berbeda
dengan generaéi sebelumnya. Komputer ini felah menggu-
nakan rangkaian atau sirkuit terpadu (Integrate Cir-
cuit) dari semikonduktor. Walaupun ukuran fisik.Integ-
rate Circuit ini 2 cmz, tetapi kemampuannya sama dengan
puluhaﬁ sampai ratusan buah transistor. Kompbnen ini
dikembangkan dengan menggunakan MOS dan éOS (Metal



_ Oxide Semiconductor dan Silicon on Savier).

4} Komputer generasi keempat kembali diperkenalkan pada
pertengahan tahun 1970. Perbedaan dengan generasi sebe-
lurnya terletak pada ukuran fisik Integrated Circuit-
‘nya dalam ukuran besar (VL81) vaitu B8 cm? . Komponennya
sama tetap1 kemampuannya 'setara dengan r1buan sampai
ratusan ribu buah transistor. j

Dari segi ukuran fisik,; komputer itu mempunvai bentuk
yang berbeda-beda, walaupun pada hakikatnya kemampuan da-
lam mengolah data tidak ada nuansa dari setiap merk kompu-
ter yang beredar. Hal ini lazim dalam bisnis, karena ke-
unggulan suatu produk selalu dicari dan diminati oleh kon-
sumen. Di samping untuk memudahkan pemasaran biasanya
selalu ada dlver51f1ka51 Apalagi setelah dllakukanleva;
luasi dan penelitian untuk mengetahuil animo konsumen seka-
ligus menekan biaya produksi agar terjangkau mesyarakat
luas tetapi tetap berusaha meningkatkan kualitas dan la-
Yanan purna jual.

Berdasarkan ukuran pisiknya, komputer vang beredar
dipasaran sampai akhir tahun 19¢0 ini dapat digoclongkan
kepada empat macam vaitu:

a) Kelas Komputer Besar. Biasanya disebut "Mainframe Com-
puter”. Setiap CPU-nya terdiri dari 16 Mega Byte dan
kapasitas disk 42 Giga Byte. Komputer ini dapat dipakai
secara bersama-sama, dalam waktu vang sama oleh ratusan
pemakai (operator) melalui terminal, memiliki memori
dan tempat memori vyang besar. Biasanya digunakan oleh
kantor-kantor atau perusahaan raksasa untuk mengolah
dan menyimpan data perusahaan, Harganva bervariasi

. antara Rp. 100 juta s.d. Rp. 1 milvard.

b) Kelas Super Komputer. BanYak digunakan untuk pertam-
bangan minyak di Indonesia yang dimiiiki PT. CPI (Cal-
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tex Pacific Indonesia). Mereka menggunakan super com-
puter CONVEX, Model C-220 dengan kapasitas memori 256
Mega Byte dan kapasitas disk 6 Giga Byte.

¢} Kelas Mini Komputer. Kapasitasnyva jauh lebih kecil dari
Mainframe. Komputer ini bisa multiuser dan multitask-
Iing, artinya dapat dipakai sekaligus oleh 5 s.4. 15
orang dalam waktu yang bersamaan. Biasanya banyak digu-
nakan oleh kantor atau perusahaan-perusahaan berskala
menengah. Harganya antara Rp. 15 Juta s.4. Rp. 100
Juta.

d) Kelas Komputer Mikro. Lebih populer dengan nama Perso-
nal Computer (PC) yang diterjemahkan sebagai komputer
pribadi. Kapasitas memorinya bervariasi antara 64 s.d.
640 Kilo Byte. Tergantung pada model: misalnva PC XT =
Expanded Technology  dengan processor yang lebih cang-
gih. Mengenai nama atau merk dagangnya tidak perlu kita
pusingkan,‘tetapi harus dapat kita pahami perbedaan
kapasitas dan kemampuannya dalam mengolah data. Kompu-
ter Mikro ini dirancang untuk satu pemakai, artinva
tidak dapat menerima pemasukkan data vang berasal dari
beberapa orang operator sekaligus dalam waktu vang
sama. Harganya bervariasi, tergantung pada merk dan
produsennva. Karena komputer yang beredar ada vang asli
juga ada kompatibelnya. Seperangkat komputer PC harga-
nya antara Rp. 1,5 Juta s.d. Rp. 10 Juta.-

B. BAHASA KOMPUTER
Seperti telah disebutkan dalam pendahuluan, bahwa kom-
puter itu baru dapat bekerja bila diperintah sesuai dengan
bahasa yvang fahami oleh programmer dan bahasa vang diguna-
kan dalam menulis program disebut programming langane.
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Mengenai bahasa mesin ini telah berkembang dengan
sat. Bahasa-bahasa yang ada sampai saat ini dapat dike-

lompokkan kedalam empat generasl yaitu:

1)

2)

3)

Bahasa generasi pertama menggunakan bahasa vang disebut
dengan Machine Languagé. Bahasa ini sulit dipelajari
dan disusun, karena komputer dalam melaksanakan peker-
jaannya tidak melakukan-interpretasi atau terjemahan,
tetapi harus ditulis sesuail déngan bahasa mesin. Pro-
gram yvang disusun dalam bahasa ini disebut object pro-
gram. Biasa disebut Bahasa Generasi Pertama atau 1 GL=
First Generation Language. |

Bahasa-geherasi kedua menggunakan dan mengembangkan
Symbolic Language, biasa disebut Machine Oriented
Assembler Language. Assembler Language ini lebih mudah
dibandingkan dengan Machine Language. Sebenarnya bahasa
ini dalam-beberapa hal masih‘berorientasi kepada mesin-
nya. Diciptakan pada tahun'1950—an, sebagai pengganti
machine.ianguage yang.sulit untuk mempelajarinva. Baha-
sa Assembler termasuk Low-Level Programming Language.
Bahasa genefasi ketiga.:Bahasa vang digunakan termasuk
kelompok High-level programming language. Program ini
lebih mudah dari bahasa-bahasa sebelumnya. Karena di-
kembangkan dan diarahkan kepada bahasa yang dikenal dan
dikuasai oleh programmer. Hal ini dimungkinkan, karena
mesin komputer ini memiliki juru bahasa atau penerjemah
dari bahasa manusia dalam bentuk program ke dalam baha-
sa mesin yang disebut dengan istilah compiler.

Bahasa program tingkat tinggi atau high level program-
ming language diterjemahkan menjadi kode komputer,
sebagai bahasa penghubung yang disusun oleh programmer.
Berdasarkan literatur bahasa ini dikelompokkan men jadi

dua, vaitu:



a) Prosedur oriented language. Rahasa komputer yvang

b)

digunakan termasuk COBOL=Common Buginess Oriented
Language, diciptakan khusus untuk aplikasi bisnis.
Karena sebelumnya tidak ada bahasa komputer yandg
sangat diminati para pengusaha, bulan Mei 1959 Pen-
tagon mensponsori suatu tim untuk menciptakan COBOL
dan selesai bhulan Desember tahun itu juga. Pada
tahun 1960 pemerintah Amerika Serikat kembali mem-
perkenalkan COBOL-60 sebagai hasil kerja Komite/Tim
CODASYL atau Conference of Data System Languages.
debelum lahirnya COBOL telah diciptakan bahasa kom-
puter lainnya yang digunakan- untuk memecahkan perhi-
tungan dan perkalian matematika dan kegiatan ilmiah
lainnya. Pada tahun 1956 muncullah FORTRAN atau
Formula Translation sebagai produk IBM. Setelah

"melalui serangkaian ujicoba, rupanya masih banyak

kelemahan dan kekurangan dalam FORTRAN, pada tahun
1958 IBM menciptakan FORTRAN II. Rupanya bahasa ini
masih kurang canggih dan terlalu rumit sehingga
perlu diadakan perbaikan sesuai dengan tuntutan
zaman. Sampai saat ini telah beredar bahasa FORTRAN
iv. '

Problem-Oriented Language

Sebagai bahasa program tingkat tinggi RPG=Report
Program Generator mengkhususkan diri untuk pembuatan
reporting atau pengolahan laporan. Karena fungsinya
vang demikian, penulisan program RPG berbeda dengan
bahasa FORTRAN. Biasanya RPG menggunakan lima jenis
coding sheet yaitu:

(1) File Extension Specifications

(2) File Description Specifications:

(3) Input Specification



(4) Calculation Specifications
(5) Output Format Specifications
Selain yang telah'disebutkan di atas masih banyak lagi
béhﬁsafbahéga komputer vang telah beredar antara lain:
(1).BASIC=Béginne;‘s All-purpose S8ymbolic Instruction
Code. Bahasa ini panyak persamaan dengan TFORTRAN.
Bahasa ini banyak digunakan untuk "business appli-

catlon'

'(2f ALGOL Algorlthmlc Language Kegunaannya untuk pro-

4)

gram masalah masalah ilmiah hampir sama dengan
'FORTRAV.|Kalau ditinjau dari- sudut pengelompokkan
generasi, bahasa-bahasa high-level programming
language termasuk bahasa generasi ketiga atan 3 GL=
Third Generation Language. -
Bahasa generasi keempat (4. GL) .
Bahasa ini kebanyakan merupakan software aplikasi untuk
mlnlkomputer, mainframe dan komputer mikro. Secara
teoritis menulis program dalam bahasa generasi ke empat
ini lebih singkat dan ‘lebih cepat kalau dibandingkan
dengan bahasa geﬁefaéi-ké;iga. Menurut para ahli ke-
mampuan 4 GL éangat-mengagumkan karena dapat mehggeser
dan menggantikan COBOL dan RPG. Sebagai bahasa yang
lebih maju, satu baris kode dalam 4 GL' mampu mengganti-

. kan 8 sampai 10 ‘baris kode dalam bahasa generasi ketiga

(3. GL).

Bahasa vyang tergolong Ke dalam 4 GL antara lain dBase
dan kerabatnva seperti dBése ITIT+ dan dBase IV vang
diambil alih oleh George Tate pada tahun 1980 dan

- memasarkannya melalui perusahaan Ashton Tate. Selain

itu ada lagl paket software bhuatan Cognos Inc. dari
Canada yang mulai beredar di Indonesia pada akhir tdhun
1989 dengan merk dagang.Powerhouse, tersedia untuk PC
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dan menvediakan solusi lengkap untuk siklus pengembang-
an aplikasinya (AD/ Cycle).

C. KEGUNAAN KOMPUTER
Dewasa ini sering disebut 'sistem komputer' dan kenva-

taannya istilah itu belum memasyarakat, sehingga menimbul-
kan asumsi vang kurang tepat terhadap mesin komputer. Kita
harus menvadari bahwa maesin itu hanya sebagai alat bantu
manusia untuk bekerja lebih efisien sesuaili dengan tujuan
vang telah ditetapkan.

Seperangkat komputer hiasanva terdiri dari sebuah
komputer, sebuah monitor untuk layar peraga atau display,
dua buah penggerak disket atau disk drive dan sebuah prin-
ter untuk mencetak dokumen sebagai output. Jadi yang di-
maksud dengan sistem komputer adalah seperangkat komponen
komputer vang saling berhubungan, dJdapat menerima input,
memproses dan menghasilkan output.

Pemakaian dan pemanfaatan komputer sekarang ini teru-
tama komputer mikro atau PC sangat populer di Indonesia.
Maksudnya pemasaran dan penggunaan komputer telah merembes
ke semua kota-kota besar dan menengah, sehingga menimbul-
kan daﬁpak positif terutama untuk pengelahan data kependu-
duikan, PBB dan kegiatan administrasi lainnya. Hal ini
dapat kita lihat di kantor-kantor pemerintah maupun swasta
hanvak memanfaatkan teknologi ini, karena kemampuannya
sebagal sarana pengolah kata (word processor} dan pengolah
data (data processor) sangat membantu manusia untuk peker-
jaan yang sifatnya rutin. :

Pada umumnya penggunaan kompuiter mikro hanya menggan-
tikan fungsi dan kadudukan mesin tulis. Karena bagi orang
vang sudah terbiasa menggunakan mesin texrsebut dan merasa-
kan banvak kemudahan dalam pe’aksanaan tugas sehari-hari,
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merasa enggan menggunakan mesin tulis biasa untuk penge-
tikan surat-surat dan kegiatan“administfasi lainnvya.
Mengetik dengan komputer bisa menghasilkan tulisan vyang
rapi dan bersih, karena tidak perlu menyediakan Tipp-Ex
untuk menghapus tulisan vang salah ketik atau salahl tu-
lis. Di samping itu surat dan berkas laporan yang bersih
serta rapi memberi nilai tambah dan kepuasan tersendiri
kepada atasan sekaligus menambah bonafitas di mata relasi.
Secara umum Komputer mikro dapat digunakan dalam bebe-
rapa bidandg kegiatan sesuai dengan software yang digunakan
yaitu sebagai 1) pengolah kata, 2) pengolah tabel dan 3)
pengolah data. '
1) Bengolaﬁ kata atau word processor
Agar komputer dapat berfungsi-sebagal pengolah kata
~harus ditunjang dan dilengkapi dengan salah satu prog-
ram khusus vang banyak:beredar dan dijual di pasaran..
Program ini biasanya direkam dalam media magnetis se-
perti piringan hitam, lazim disebut diskette. Dari se-
kian banyak program paket vang tersedia, WordStar me-
rupakan primadona dan banyak digunakan dalam kegiatan .
gurat menyurat berikut .administrasi ringan lainnya.
Sampai. sekarang telah beredar WS 5 dan WS Pro dan da-
pat digunakan mengedit kalimat atau memenggal kata se-
sual dengan ketentuan yang berlaku dalam tata bahasa.
2) Pengolah tabel atau spreadsheet
Karena kebutuhan suatu kantor tidak saja membuat su-
rat-surat, tetapi sering puld dibutuhkan tabel atau
grafik untuk menvajikan pérkembangan produksi suatu
industri, karsna tabel lebih cepat dan praktis untuk
menvampaikan suatu informasi kepada pimpinan dalam
rangka mengambil keputusén vang tepat berdasarkan data
vang tertuang dalam tabel.
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Software spreadsheet ini banvak beredar di pasaran,
tetapi yang digemari adalah LOTUS 123 Karena memiliki
tiga kemampuan sekaligus yaitu untuk lembar kerja {work
sheet), grafik {graph) dan pangkaian data (data base).
Software ini merupakan bprogram paket yang dilengkapi
dengan menu. Menu ini akan memandu operator atau peng-
guna untuk menjalankan program sesuail dengan keinginan
operator, misalnya untuk membuat dan mencetak tabel
tentang berkembangan produksi suatu industri garmen 3
tahun terakhir dalam bentuk tabel balok, kurva dan
serabi atau pie. Kemudahan dan kemampuan Lotus untuk
membuat berbagai bentuk laporan visual ini sangat mem-
bantu pimpinan atau top manajemen untuk menganalisa dan
mengambil keputusan yang cepat dan tepat, karena infor-
masinya begitu gamblany dan mudah dicerna, apabila
dibandingkan dengan laporan tertulis yvang dibumbui
dengan cerita atau rangkaian kata-kata puitis.

Selain bekerja dengan menu yang tersedia, goftware ini
sehenarnya dapat pula bekerja dan me;aksanakan perin-
tah-perintah yang disusun oleh seorang programmer dalam
bentuk Macro Program. '

Membuat dan menvusun macro progrqm\jauh lebih mudah
bila dibandingkan dengan meﬁbuat program dalam COBOL,
FORTRAN dll. Untuk mengembangkan suatu program paket
menjadi vrogram aplikasi, pertama sekali dibutuhkan'dan
dituntut kemampuan_mendisain atau merencanakan sistem.
Hal ini sangat perlu agar program yvang diciptakan mudah
dipahami, dimodifikasi dan dikembangkan sesuai dengan
kebutuhan kita.

Pengolah Data atau Data Processing

Nampaknya para ahli informatika dan teknoleogi telah
memahami betul apa sebenar.uya vang dibutuhkan oleh para
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konsumen dan mengadakan diversifikasi produk untuk
mengua-sai pasar. Kita dapat melihat program yang bere-
dar dirancang hanva untuk kepentingan tertentu saja dan
tidak ada program paket yang multiguna, artinva dJapat
digunakan un-tuk pengolah kata, spreadsheet dan "data.
‘Agar komputer da-pat berfungsi'sebagai pengolan data
harus digunakan salah satu program khusus atau aplika-
sinva. Untuk kegiatan pengolah data terutama sistem
pangkalan data berstrﬁktur relasional, leSih dikenal
dengan nama RDBMS (Relational Daﬁabaée Management S?s-
tem) banyak- ditawarkan dan dikemas dalam bahasa gene-
rasi keempat (4 GL, fourth—generétidn language), di
samping itu ada juga mengéunakan'bahasa generasi ketiga
(3 GL-third-generation language) seperti COBOL, FORTRAN
' dan Report Generators. o _ '
Dari sekian banvak software vyang ada, untuk komputer
mikro atau PL banyak digunakan software dBase, karena
‘ori-entasinvya membuat panékalan,déta vang relevan de-
ngan kehidupan sehérijhafi, Sistem manajemen basis data
(DBEMS) telah ada sejak tahun 1960. Pada waktu itu data
berstruktur hierérﬁhiéal.f Karena sistem ini dianggap
kurang memuaskan, pada 1970-an diluncurkan pula data“
berstruktur jaringan (Networking). Kedua sistem ini
seiak tahun 1980-an ditinggalkan oleh pemakainya sete-
lah diperkenalkan pangkalén'data berstruktur relasional
dengan bahasa yang maju seperti dBase III+, dBase Iv
atau FOXBASE. Program paket dBase III+ atau aplikasinya
memang unggul dalam penelusuran informasi, karena mudah
dimanipulasi, diindsks dan gort, sesuai dengan kebutuh-
an kita. Begitu pula FoxBase, kemampuannva melebihi
dBase III+ dalam segala hal, akibatnya tambah c¢anggih
program yvang digunakan tambah banvak kemudahan vang
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dipercleh. Di lain pihak tambah canggin prcgram aplika-

si vang dipakai, komputer menuntut pengelola (Brain-

ware) memiliki kemampuan, pengetahuan dan intelektuali-

tas tentang software vang digunakan secara op-timail.

Karena tidak ada manfaatnya kita menggunakan bahasa

&ang terlalu canggiﬁ kalau analyst system, programmer

dan operator tidak mampu memanfaatkannva dengan baik.

Dengan dBase III+,.FoxBase atau Micro CDS/ISIS dapat

dibangun pangkalan data bibliografi perpustakaan, yang

bisa digunakan untuk: .

1) Penelusuran melalul pengarang, judul, subyek, nomor
klass dan kata kunci.

2) Mencetak kartu katalog pengarang, judul, subyvek,
nomor klass, shelflist dan entri tambahan.

3} Mencetak bhibliografi atau daftar perclehan buku baru
setiap bulan. .

4) HMencetak indeks judul, pengarang dan lain-1lain.

Sebelum kita‘memﬁtuskan untuk memilih software yang
akan digunakan, sebaiknya kita mempelajari dan menganalisa
dengan baik software apa vang paling tepat oleh. perpusta-
kaan. Karena data bibliografi sulit ditentukan. panjangnya
untuk setiap field atau, ruas, sebagai akibat dari nama pe-
ngarang dan judul buku yvang tidak seragam. ,

Kalau kita pelajari dengan cermat setiap softwar
mempunyai kelemahan dan keunggulan. Begitﬁ.juga dBase IIXII+
dan FoxBase, kelemahannya mempunyai ruas tetap (Fixed
Field) sedangkan CD3/ISIS memiliki ruas dan subruas tidak
tetap {(variable field).



+~ II. PROGRAM CDS/ISIS

Seperti telah'diuraikah pada awal tulisan ini, Xkompu-
ter mikro dengan kemampuan tinggi semakin banyak.membanJ-
jiri pasar, apalagi sudah terlihat - dan timbulnya -gejala
Computer Minded. Dengan beredarnva perangkat keras vyang
. lebih canggih diifingi oieh perangkat lunak serba rumiq’
‘mengakibatkan konsumen atau pemakai bingung mehentukan.u
pilihan karehé komputer semakin banvak jenisnya serta
aneka ragam kemampuan. dan kegunaannva.

Hampir semua kégiatan manusia modern sudah diinterven-’

si -oleh komputer, baik sebagai alat bantu pengaijaran, £i-
ling éistém dan sistem informasi. Sejak ditemukannya sis-
tem‘manajemen berbasis data, perpustakaan ikut menikmati
dan memanfaatkan produk teknologi tinggi tersebut terutama .
untuk’ pangkalan data bibliografi bahan pustaka, akuisisi,
kartu katalog perpustakaan .dan indeks.
. Pari sekian banyak software yang berorientasi kebada
pangkalan data tidak satupun dirancang dan disain untuk
perpustakaan., Hal ini sangét menyulitkan pembangunan pang-
_kalan data bibliografi karena datanya tidak dapat dipasti-
-.kan sehinggé sangat horos dalam peﬁggunaan meiori. Menghai
dapi kenyataan ini, UNESCO di bawah Division of Software
Developmenﬁ and Applications Office of Information Prog-
rammers and Service mulai mendisain software khusus untuk .
perpustakaan dengan nama CDS/ISIS=Computerized Documenta-
tion Service)Integrated Set of lhfbrmation Svstem éélam
-versi_mini dan micro. Sesuai dengan namanya versi-mini:
diraricang untuk kohputer mini- mikro disebut CDS/ISIS atau
Micro -CDS/ISIS, untuk selanjutnya digunakan distilah CDS/.
ISIs.. - o '

15
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saoftware ini dalam penggunaan memori sangat berbeda
dengan program lainnya, karena field atau ruasnya tidak
menggunakan ukuran yang tetap, tetapi menggunakan memori

sesuai dengan keadaan yang sebenarnya, sehingyga bisa di-

hindari pemborosan tempat dalam hard disk yang tidak diisi

data. Dalam ilmu komputer dikenal istilah field atau xuas
vaitu tempat dalam lembaran kerja elektronik, didefinigi-
kan dan ditetapkan dalam iumlah tertentu sebagai wadah un-
tuk menyimpan data dari elemen-elemen yand biasanya berti-
pe numerik, alfabet, memo, date, logic dan character.

Mengenai field ini dapat dibagi kepada dua jenis yaitu:

a) Ruas tetap atau fixed field adalah ruas yang didefini-
sikan dengan panjang tertentu untuk menampung elemen
data sesuai dengan panjang ruas yang telah ditetapkan.
Karena sifatnya tetap, setiap ruas yang telah didefi-
nisikan, komputer menghitungnya ceguai dengan jumlah
yang ditetapkan, walaupun ruas itu diisi sebagian ke-
cil atau kosong sama sekali. Ini merupakan suatu kele-
mahan software ruas tetap dan kurang cocok untuk digu-
nakan di perpustakaan. goftware yang mempunyal ruas
tetap seperti dRBase, FoxBase, SQL Base Server dan.lain-
lain.

b) Ruas tidak tetap atau variable field adalah ruas &ang-
didefinisikan dan ditetapkan dengan panjangnya berva-
riasi untuk menampung slemen data dan dapat dipakal
seguai kebutuhan, tanpa menghitung ruas kosong. Hal ini
sangat menguntungkan perpustakaan dalam rangka memba-
ngun pangkalan data bibliografi, dimana datanya sangat
beraneka ragam..Sebagail ilustrasi dapat kita ambil
contoh judul buku dan judui laporan penelitian atau
tesis yang tersedia di perpustakaan. Pada umumnya judul
laporan penelitian atau tesis jauh lebih panjang dari
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judul buku. Tetapi hal ini tidak ada pengaruhnya terha-
dap penggunaan memori apabila software itu memiliki
ruas tidak tetap. Karena yang dijadikan patokan dan
dihitung oleh komputer adalah jumlah character atau
huruf yvang sebenarnya. Satu-satunva software vang mem-
punyai kemampuan seperti itu adalah program CDS/ ISIS.

A. Seiarah Ringkas CDS/ISIS |

Sejak diperkenalkan konsep MARC=Machine Readable Cata-
loging atau mesin yang dapat digunakan untuk membaca dan
membuat kartu katalog pada awal tahun 1960-an telah ber-
kembang dengan pesat. Menurut Saffady (1989 hlm. 215) padé
1963 Perpustakaan Kedokteran Yale University di BAmerika
Serikat telah menggunakan Xkomputer untuk mencetak kartu
katalog vang berasal dari data bibliografi. Pada tahun itu
juga University Toronto membuat provek komputerisasi kata-
log buku untuk lima universitas di Ontario.

Pada awalnya konsep MARC ini dibentuk oleh Council on
Library Resources dengan nama format MARC I sebagai sarana
untuk kerja sama perpustakaan vang .terdiri dari 16 anggota
aktif dengan menggunakan pita MARC. Karena jumlah peminat
semakin bertambah pada tahun 1967 format MARC I perlu
direvisi dan yrogram ini dikembangkan secara ekstensif
sebagai alat pertukaran data bibliografi dalam bentuk
kartu katalog vang dapat dibaca dengan mesin komputer.
Hasil perbaikan ini disebut format MARC II dan dapat digu-
nakan dalam beberapa jenis komputer dan softwarenva. Kare-
na sudah memasyarakat, akhirnya format ini beralih nama
menjadi USMARC dan biasa juga disebut format LC MARC.

Melihat kenyataan ini UNESCO mulai bersiap-siap untuk
membuat pilot proyek dan membentuk satu bagian aplikasi
dan pengembangan software, software.ini dirancang untuk

oLs.Ss

&4
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keperluan perpustakaan yang tersebar di seluruh penjuru
dunia, dengan mempertimbangkan cara-cara yang lebih efi-
sien. Karena program yvang beredar waktu 1tu mempunvadi
field atau ruas tetap, UNESCO berusaha menmperkenalikan
coftware aplikasi dengan ruas tidak tetap. Software ini
diberi nama CDS/ISIS Versi-l.

Versi ini kemudian dikembangkan lagi, karena banyak
ditemukan kekurangan dan kelemahan dalam praktek. Setelah
melewati serangkaian ujicoba versi 2 diluncurkan kepasaran
untuk bersaing dengan scftware basis data yang membanjiri
pasar. Dilain pihak divisi aplikasi dan pengembangan soft-
ware UNESCO terus mengadakan penelitian untuk memperbaiki
kualitas software yang telah beredar. Begitulah siklus
teknologi komputer itu, dalam beberapa tahun saja versi 2
sudah tidak cocok lagi dengan kebutuhan penggunaannya
terutama perpustakaan. Akibatnya setiap kali ada perbaikan
versinya ikut berubah. Ini sebagai bukti bahwa CDS/IS1S
selalu diawasi dan tetap memperbaiki mutu sesual’ dengan
i:arapan konsumennya. Pada bulan Maret- 1989 UNESCG kembali
meluncurkan CDS/ISIS versi 2.3 dan mengadakan sejumlah
pembaharuan dan tentu saja cgdk berbeda dengan versi sebe-
lumnya. Menurut manual CDS/ ISIS (Mini-nmicro version)
Rivised and Enlarged version 2.3, yand terbit bulan Agus-
tus 1989, pembaharuan itu sebagail berikut:

1) Semua program ISIS (ISISINV, ISISDEF, ISISPRT, ISISUTL
dan ISISXCH) sekarang tergabung dalam satu program dan
dapat diakses dari menu utama. Dapat ditambahkan, seti-
ap kali menu ditampilkan, di_bagian bawah layar mengin-
formagikan status pangkalan data, nama_pangkalan data
yang baru saja dipilih, format tampilan dan lembaran
kerja {worksheet) serta informasi nomor tertinggi yang
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terdapat dalam Master File. Maksudnya Jjumlah cantuman

atau record vang telah masuk ke dalam file tersebut.

2) Sebuah pangkalan data dapat berisi 16 juta record (ka-
rena struktur file tidak sama dengan versi 1, bila kita
telah menggunakan versi 1 datanya dapat disesuaikan ke
dalam versi 2.3).

3) Setiap record baru dapat digabung langsung dengan mas-
ter file sekaligus diadakan peremajaan data atau updat-
ing dan bisa ditelusur langsung setelah diindeks.

4) Ada sejumlah file (seperti Menu sistem dan lembaran
kerja, file pesan atau perintah dan file pangkalan
data) sekarang.dapat disimpan dalam direktori‘yang
berbeda. )

5) Kapasitas format tampilan telah ditingkatkan dari 2.000
menjadi 4.000 karakter.

6) Setiap record dapat menampung 8.000 karakter. Dengan
sendirinya data bibliografi yvang paling panjangpun
dapat dimasukkan dalam CDS/ISIS tanpa harus memenggal
judul.

Untuk memahami. CDS/ISIS harus kita pelajari bagaimana’
program itu bekerja, susunan filenya, struktur pangkalan
data, cara menyusun dan menggunakan bahasa format, .teknik
indeksing dan searching, saving dan mencetak- hasil telu-
suran. _

Cara terbaik untuk,K mempelajarinya harus praktek lang-
sung dengan komputer dan -mengikuti menu atau perintah yang
terdapat dalam program tsb. Karena tanpa praktek, sulit
dibayangkan bagaimana kemampuan dan keuﬁggulan program
pangkalan data teks {(non-numerik) tersebut.
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B. Istilah-istilah Dalam CDS/ISIS
Untuk memahami program ini harus diketahui dan diha-

vati istilah atau terminologi vang dipergunakan. Karena

tanpa mengetahui maksud dan tujuannya sulit bagi kita

memanfaatkan CDS/ISIS dengan baik, apalagi kalau pangkalan

data itu telah diisi data vang besar. Kesalahan dalam wme-

mahami istilah bisa berakibat pangkalan data tidak dapat
dipergunékan untuk penelusuran dan mencetak output. Aki-

batnya tidak dapat disajikan informasi vang dibutuhkan se-

suai dengan rencana semula. Istilah tersebut antara lain:

* Tengara {(tag) adalah kode tiga digit yang didefenisikan
sebagai penanda ruas data dalam satu cantuman (record).
Misalnya:

100 - tanda ruas untuk entri utama Nama Orang

110 - tanda ruas untuk entri utama Badan Koporasi
245 - tanda ruas untuk judul dll.

jadi angka 100, 110, 245 dstnya disebut Tengara.

* Ruas (field) adalah wadah dalam lembaran kerja. komputer
(worksheet) untuk 4iisi data. Misalnya ruas untuk entri
utama, judul, subyek dan lain-lain, masing-masing mempu-
nyai ruas tersendiri.

* Subruas (subfield) adalah wadah untuk mengisi data anak
judul dalam ruas judul atau tinggi buku dalam ruas ko-
lasi. Setiap subruss ditandai pembatas tertentu vang
disebut subfisld delimiters. Misalnya “b untuk anak
judul, “¢ untuk tahun terbit dan tinggi buku, ~d untuk
tahun lahir dan meninaggalnya pengarang. Subfield delimi-
ters ini terdiri dari dua karakter. Karakter pertama
tanda tudung (~) dan karakter kedua diambil dari tanda
pengenal subruas INDOMARC berasal dari huruf atau angka.
Lihat coantoh di atas.
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Cantuman (record) adalah kumpulan ruas vyang berisi data
dan merupakan informasi data katalogisasi atau bibliog-
rafi yang diolah dengan sistem komputer. Ringkasnva,
satu konsep atau kartu katalog vang dimasukkan ke dalam
komputer disebut satu cantuman. . .
Elemen data (data elemen) adalah sebagian data atau unit
informasi terkecil yang dicantumkan dalam ruas atau
subruas gesuai dengan format vang dltentukan Contoh
elemen data: penerbit, nomor inventaris, “tahun terbit,
. jumlah halaman d411. ' '

Karakter (character) vang dimaksud dengan karakter
dalam CDS/ ISIS adalah huruf (a-z), angka {(0-9), tanda
baca (: ; . , dll) dan spasi. Jadl karakter itu adalah
semua simbol yang dapat diterima dan d151mpan oleh kom-
puter melalui input devices, atau keybord. )

File {berkas) vaitu ‘kumpulan record'yang'dikelompokkan
menurut jenis atau kegunaannva. Péfpuétakaan_pada umnumn-
nya menyediakan kartﬁ-katélog buku yang:disusun manurut
' pengarang, judul, subyek dan ﬁomor klass. Cara menyusun
kartu katalog yang seperti ini disebﬁt’file,,tetapi
dikerjakan.secara tradisional dan ménuai. Sebenarnya
istilah file ini sudah lama dilaksanakan di perpustaka-
an, karena kita. selalu men jumpai susunan kartu katalog
berdasarkan &ilfabet pengarang, judul subyek dan nomor
klass dalam laci kabinet katalog vang terplsah Cara
seperti ini sinonim dengan file pengarang, judul dstnya.
Dalam_teori katalogisasi sistem penyﬁsunan kartu katalog.
ada 3-macam yaitu: Dictionary Catalogue, bivided Catalo-
gue dan Classified Catalogue.

Pangkalan Data (Database) yaitu kumpplan beberapa .file
yang berisi informasi, dapat'dipfoses, ditelusur dan’
menghasilkan output'sesuai kebutuhan pemakai, pangkalan
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data bibliografi dalam CDS/ISIS terdiri dari: File Defi-

nisi pangkalan data, File Master atau File Induk, File

Inversi atau Inverted File, File ANY dan file-file yang

saling berhubungan dengan file lainnya, misalnya £file

hasil telusuran atau save file dan biasa disebut file
transaksi. File hasil telusuran ini sangat penting kalau
kita ingin mencetak suatu record tertentu, misalnya

kartu katalog Agustinué dll.

File Definisi Pangkalan Data yaitu sebuah file yang akan

digunakan untuk memproses 'data sesual dengan struktur

vang telah didefenisikan. File ini terdiri dari kompo-
nen-komponen sebagallberlkut

(1\ Field Defenltlon Tabel (FDT) atau tabel definisi
‘ruas yang terd1r1 dari Nomor Tengara, Nama Ruas,
Jumlah Character, Tipe Character, sifatnya berulang
atau tidak dan tanda pembatas ruas dan subruas.

(2) Lembaran Kerja PemasukKan Data (Déta Entry Worksheet
fs)). Biasanya terdiri dari satu layar atau lebih,
mak51mal 20 layar atau halaman untuk satu jenis

_ 1mearan kerja. Misalnya Lembaran kerja Tesis.

(3} Format tampilan (Display Format) yaitu tampilan data

' ailayar'sesuai dengan keperluan kita. Misalnya ben-

tuk kartu katalog .atau bentuk daftaf buku sebelum

dicetak. _ . .

Tabel pilih ruas atau Field Select Tables (FST)

vaitu menentukan rués—ruas apa-saja dalam pangkalan

-
-3
S

data yang akan dltelusur setelah file diindeks:. FST
ini terdlrl dari 3 parameter pengenal ruas (ID)
vang berasal dari nomor tengara, teknik mengindeks
{IT) vang terdiri dari angka 0-4 dan kode  vang digu-
nakan dalam bahasa format CDS/ISIS diisi dalam kolom
data extration format.
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* File Induk (Master File) yaitu'file vang berisi semna
record {(cantuman) vang dimasukkan ke dalam pangkalan
~data tersebut. Setiap record diberi nomor oleh komputer
yvyang disebut Master File Number (MFN}.

C.-Fuhgsi-sistem _

Istilah sistem selalu digunakan -untuk menunjukkan.
vengertian suatu metode vyang terdiri dari himpunan kom-
ponen féng saling berhubungan. satu sama lainnyva menjadi
kesatuan yang utuh., Kalau kita analisa sistem itu terdiri

unsur manusia, sarana dan prasarana. Ringkasnya:-sekelompok
orang, seperangkat mesin dan fasilitas untuk mendayaguna-
kan mesin tsb. Kalau dihubungkan dengan komputer dapat
disimpulkan sistem itp.merupakan sekelompok. orang, sepe-
fanékat pedoman (software) dan alat perlengkapan pengolah
datathujuan sistem ini untuk menghasilkan produk- {(output)
dengan jpmlah dan modelzter;entu, menghasilkan:data dan
informasi yang cepat serta -akurat- atau untuk mendapatkan
keuntungan ekonomis tertentu. Untuk mencapai tujuan harus
melakukan aktivitas tertentu agar menghasilkan sesuatu
produk sesuai dengén rencana.. Begitu juga membuat pangkal-
an data bibliografi dengan CDS/ISIS. Karena program. ini
merupakan suatu, sistem dapat.difungsikan untuk:

1) Mendefenisikan pangkalan data sesuai dengan .kondisi

yang dibutuhkan elemen data tsb. '

2) Memasukkan data baru ke dalam pandkalan data.

) Menambah, memperbaiki atau menghapus record yang telah
ada, .
4) Secara otomatis membangun dan menyimpan file vang dite-

mukan dari setiap pangkalan data dengan Kecepatan mak-

simum,
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5) Menelusur semua isi record dengan bahasa penelusuran
vang tersedia.

6) ‘Memperagakan record atau bagian-bagiannya sesual dengan
vang diinginkan (misalnya judul buku atau subyek).

7) Mengurut data (record) sesuai dengan yang diinginkan.
Misalnya diurut menurut alfabet 3judul, pengarang atan
nomor kelas.

8) Mencetak sebagian atau seluruh pangkalan data dalam
bentuk katalog atau indeks.

9) Mengembangkan aplikasi khusus dengan mengguﬁakan fasi-
litas program terpadu dari CDS/ISIS. '

Sebelumnva CDS/ISIS versi 2.3 ini telah ‘disediakan
menu untuk menjalankan program yang dapat memfﬁngsikan
sistem seperti disebut.di atas. Artinya kita tidak. perlu
membuat.- program . aplikasi: kalau kebutuhan untuk membangun
pangkalan data sudah mencukﬁpi. gebaliknvya bilérkurang
puas terhadap program yvang ada- dapat dibuat dan dikembang-
kan program aplikasi sesuai dengan fasilitas yvang terse-

dia. ) s : o

Fasilitas CDS/ISIS dapat dikelompokkan kepada dua
kategori. Hal ini, perlu diketahui dan“dimengerti agar
sistem dapat kita manfaatkan semaksimal mungkin dalam
melaksanakan tugas sehari-hari. Fasilitas yang tersedia:

1) Untuk Sistem vaitu: .

{a) ISISDEF: berfungsi- untuk mendefenisikan pangkalan
data baru atau memodifikasi pangkalan data

: :lama. , : ' -

(b) ISISUTL: menyediakan fungsi sistem utility vaitu
untuk menjembatani pengguna, membuat atau
memperbaiki lembar kerja sistem, menu
sistem, merubah warna  layar, mencetak



(¢) ISISXCH:

(d) ISISPAS:
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lembaran kexrja dan menerjemahkan menu ke
dalam bahasa yang diingingkan.

-menyediakan fasilitas .untuk tukar menukar
.data  (ekspor-import).dengan sistem 1lain,

membuat back up/restore file induk dan
memampatkan file pangkalan data.
menyedlakan fa5111tas program lanjutan
yaitu membuat program ap11k351 dengan
bahasa Pascal.

2) Untuk'Pengguna;(user) vaitu:

(a) ISISENT:

(b) ISISRET:

{c) ISISPRT:

(d) ISISINV:

dipakai untuk data entry (memasukkan) dan
mengedit data, memilih lembaran kerija
lainnya, mengedit hasil telusuran dll.
memiliki fasilitas untuk penelusuran,
menampilkan file induk, memperagakan ka-
mus, menampilkan hasil telusuran, ganti
format tampilan, menyimpan hasil telusuran
dll.

untuk mencetak kartu katalog, bibliografi
baik sebagian atau seluruhnva, mencetak
hasil telusuran baik ke layar maupun ke
printer.

untuk memelihara, membuat indeks dan kamus
istilah yang akan ditelusur, memperbaharui
dan mencetak indeks.

Komponen utama program CDS/ISIS adalah Menu Sistem
vang dapat memberi bantuan (layanan) kepada pengguna ba-
gaimana mengelola dan mengoperasikan basis data dengén
mempelajéri dan menggunakan teknik-teknik tertentu vang
dapat dipahami CDS/ISIS. Hal ini dapét dilakukan dengan
memanfaatkan bahasa penelusuran (searching) atau melalui

bahasa format. Gabungan dari fasilitas sistem dan yengguna
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seperti uraian di atas disebut menu 1ayanaﬁ utama (main
services menu). Sesuai dengan namanya, menu utama akan
tampil dilayar monitor bila kita memasuki direktori CDS/
ISIS vang tersimpan dalam hard disk, biasa disebut drive
¢. Sebaliknya, kalau disimpan di drive C, memanggil prog-
ram CDS/TSIS cukup di tik: T9182.3 <CR> (Angka 2.3 adalah
kode versi vang digunakan).

P



III. MENU SISTEM
. Setelah 18IS dipanggil dengan perlntah di atas segera
_muncul menu utama. Dar1 menu 1tu klta mengaktlfkan atau
‘ menggantl pangkaTan data dengan memlllh huruf nen yang‘
‘berartl gantl pangkalan data, dan seterusnya Untuk Jelas—
nya, d1 layar komeuter tampil %enu Utama &bb:

-——_—_:.::__"_:::.“'..:.:::::—"='_"'_=::::=3======::=====:=:_====_

C - Change data base -;2" :5ﬁ”w¢: Leal
'ﬁLi% Change dlalcgue language Egij
- féiSEﬁT'— Data entry services
—~ ISISRET —“Informatlon retrleval aerv1ces
l;iSISPRT;f'Sortlng and, prlntlng serV1ces
_:fSIQINV ~,Inverted fllc serv1ceq
—iIbISDEF-ﬁcbata base deflnltlon services

.

- ISISXCHH—*Master flle serv1ces:5;_1‘f
ISISUTB-;-System utlllty servlces

ot
| -

”~
'

G X EH, " oo
uo ’

A - ISISPAé - Advanced programmlng services
) ixir-Exit (to MSBOS)'..JJ?.QﬁJ.:JJ‘,‘f;ﬁ;}"
* K £ . -‘ ’ ) -.-. . ’ + .-. .‘- ) ) r '.iri.‘ ” -" 'J‘-
'.Data base ~Lapen e Worksheet -Lapen ,

Max MFN . 201 . ' '“ c . e g FOrmat : Laypen

- Micro CDQ/T \C)Copyrlght UNLSCO 1988,
(eterangan ringkas I AR h-g:mwa ;'uw.;
Huruf yang ‘berada: alaebelah kiri:- merupakan plllhan ment.
utama uptuk menjalankan fungelnva .eebagal fa5111ta§

Sistem‘dan_pengguna. Pilihan itu.adalah:

27
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Ganti pahgkalén data

Ganti bahasa pengantar .
(CDS/ISIS. resminya beredar dalam tiga bahasa vaitu:

Inggris,
ISISENT=

ISISRET=
ISISPRT=
ISISINV=
ISISDEF=
ISISXCH=

ISISUTL=

ISISPAS=
- Exit (to

Perancisﬂdan Spanyol)

Layanan pemasukkan data (memperbaiki, meng-
hapus atau menambah data).

Layanan penelusuran informasi. Dapat menggu-
nakan rumus penelusuran. Kamus istilah yang
berasal dari nama pengarang judul, subyek,
kata kunci dan lain-lain.

Layanan cetak dan pengurutan data

Layanan file indeks. Fungsi utamanya membuat
indeks atau kamus istilah agar dapat ditelu-
sur. o

Layanan definisi struktur pangkalan data.
Fungsi utamanya membuat pangkalan data baru,
memperbaiki struktur pangkalan data 1ama,l
dan menghapus seluruh cantumaﬁ atau record.
Layanan file indukf Fungsi vang terpenting
memback up (membuat duplikat) data, pertu-
karan data dengan eksport import dan memam-
patkan atau memadatkan file vangkalan data.
Layanan utility sistem. Berguna untuk membu-
at dan memperbaiki worksheet (lembar kerja)
sistem, menu sistem, merubah warna layar dan
mencetak lembaran kerja. .

Layanan program lanjut

MSDOS )= Dengan memilih X, berarti keluar
dari CDS/ ISIS unéuk selanjutnya'komputer
dapit di jalankan ‘dengan perintah DOS. Sis-
tem operasi yang digunakan Micro CDS/ISIS
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-bernama MSDOS= M.'LCI.‘O bOft Dlsk Operatlng
. . System . .
D1 baglan klrl bawah darl layar monltor terdapat tulisan
Data base LAPEN dan Max MFN 201. Dl sebelah kiri ada
1nforma51 . Worksheet: LAPEN dan Format LAPEN Sebaga1:
pemlllk hak c1pta CDS/ISIS berada dltangan UNEbCO 1988.

Maksud dar1 1nforma51,tersebut sbb ConoEMTT T o
~ Data:base: LAPEN. Sistem memoerltahu bahwa anda sedang -
berada dalam paﬁgkalan data,LAPENtyang'berlsJ data kata-

.....

kalan data lalnnya plllh C :otomatle muncul pertanyaan
Data,base Name ? ketik nama pangkalanadata yang dl;ng;n—_
kan. : | o

- Max MFN: 201. Artinva pangkalan data LAPEN telah berisi
201 record Bila .ingin menambah data baru pilih E. Sege—__

ra muncul Menu ISISENT "'“-fffi“‘“

e -l 1

- Worksheet LAPEN Maksudnya lembaran kerja vang dlguna—
. kan sebagal medla penylmpanan data adalah ‘TAPEN .

— e — -—~pﬂ.-~-“. vl i Tt RN T L -

. “ATFormat LAPEN Artlnya data laporan penelltlan telah_

"”fdlhuat“fermat tampllannya sesual dengan kebutuhan kita.
Berdasarkan uralan rlngkao 1n1, klta telah dapat men-
Jalankan fenu lalnnya dengan memlllh dalah’ satu ‘huruf yang
dloerlukan Mlqalnya kalau 1ngln menambah dan mengubah
data p111h E dstnya Hal 1n1 akan lebih Jelas 1ag1 kalau

.......

B FHE AR IR AR

l'. PR ¢ Y 1 ER - e . .».4-.'

ozt Lod =l

" A, Membuat Struktur Pangkalan Data e o
Dalam prakteknva 1SIS menggunakan delapan MENU Se-
.tlap menu mempunyal sub- menu dan sub menu memlllkl sub-

‘ sub-~ menu 1a1nnya yang’ dlsusun sesual dengan urutan kerja

sistem. bt
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Untuk memperjelas cara kerija ISIS perikut ini diurai-
kan langkah- langkah membuat struktur pangkalan data baru,
dengan memilih D pada menu utama. gecara otomatis di layar

monitor muncul menu sebagai- berikut:

- :
Service ISISDEF Data Base Definition Services Mem1 EXDEF

I - Change dialogue language

C ~.Define a new data base .

U - Mpdify data base deflnltlon
T - Re-initialize master file
X ~ Exit

Data base: LAPEN" Worksheet: LAPEN .
Max MFN : 201 . Format LAPEN

Mlcro CDS/ISIS - (C)Copyrlght UNESOO 1988 . .

Sebelum melanjutkan pembuatan pangkalan aata sebalk—

nya harus dlfahaml 1eb1h dahulu pesan menu ISISDEF untuk

mengh1ndar1 kesalahan yang sangat meruglkan Pesan itu

_ditandai dengan memlllh salah satu huruf dan mempunya1
arti. sbb: _ .

L = Ganti bahasa pengantar (11hat uraian sebelumnya) _

C Defenisikan pangkalan data baru Seperti terllhat
dalam menu, anda sedang berada dalam pangkalan data
LAPEN. Kalau ingin membuat pangkalan data baru: tekan
'C. Setelah itu muncul pesan dllayar B '

Data Base Name 7 ‘
Pertanyaan itu dijawab dengan menulls nama pangkalan data

1l

I

yang baru. Misalnya: BUKU. .-
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U = Memperbaiki struktur/defenisi pangkalan yang telah
ada. Misalnva pangkalan data LAPEN ada .vang kurang dan

" 'perlu disempurnakan agar dapat menampung semua data.
Data “diperbaiki dengan memilih U.

I = Menghapus record yvang ada dalam file Induk.- Artinyva
kalau kita menekan I muncul pesanlﬁada iaYar: Master
file exists and.will.be cleared. OK'fY¢N T EQ
Maksudnva file induk telah "ads’; akan dlhapus 0K
{Ya/Tidak)} 7 Kalau dijawab deﬁgéﬁ thytt ‘dalam sekejap
semua dhtayakaﬁ dihépus, Tetapiiblla ‘dijawab “dengan
"N" file induk akan selamat. J5315ﬁ§rusfﬁafi—ha£i
bermain ‘dengan menu tsb. LT T =

X = Exit atau keluar dari ISISBPEF ™" -7 ' % a0

B. Membuat Tabel Defenisi Ruas: (FDT) :

Satelah ‘memahami pesan pesan dari” menu ISISDEF p111h
C dan tulis nama pangkalan data: BUKU: Keémudian' anda di- .
minta membuat tabel-p:llh ruas yang telah dirumuskan sebe— )

lumnya dengan mencantumkan nomor tengara, nama ruas, pan—.
jang ruas, type character, ‘tanda ruas’ berulang_dan penanda

atad e T e )
B I A

ruas sbb: B oo TELTeE
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Tahel Defenisi Ruas

Field Definition Table (FDT) Data Base: BUKU
?:Tag Name :Ien :Typ:Rep:Delimiters/Pattern
- 930 008/00-05 Tanggal 6 N
- 990 008/35-37 Bahasa X

20 1ISBN _ I% X
- 35 No. Kendali Setempat 2 X a
- 41 Kode Bahasa 30 X abh
- 60 No. Panggil NIM ' 50 X labe
- B0 No. Panggil UDC 50 X labc
- 82 No. Panggil DDC 50 X lab2
- 99 No. Panggil Setempat 5 X labc
~ 100 Ent., Utama-Nama Orang 100 X .agd
- 110 PEnt. Utama-Nama Badan Korp. 200 X ab
- 245 Pernyataan Judul 500 X abc
- 260 Penerbitan dan distribusi 100 X abe
- 300 Deskripsi fisik 100 X abce
-~ 500 Catatan umum 300 X R a
- 502 Catatan karya (D,T,S) 200 X R a
~ 504 Catatan bibliografi 200 X a
- 520 Catatan ringkas Isi, dsb 1650 X a
- 695 Kata kunci 500 X R a
- 700 Ent.Tamb.Nama Orang 300 X R - agd
~ 710 Ent.Tamb.Nama Badan Korp. 500 X R ab
~ 711 Ent.Tamb.Nama Pertemuan 300 X R andc
- 759 Ent.Tamb.Nama Orang (....) 500 X R a
~ 998 Jenis karxrya (D,T,S) 0. X a
- 998 No. Induk ' 25 X a
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; Catatan

—.Angka angka ‘yang bérada 4i bawah kolon tag’ adalah nomor

:itengara vang . diambil dari format  INDOMARC - (INDONESIA

* . Machine Readable Cataloging) dalam rangka kerjasama dan
pertukaran data bibliografi. - - c -

- Nama-nama 4i bawah kolom Name adalah ruas tempat menyim-
pan elemen data bibliografi -~ °

- Angka-angka di bawah kolom LEN (length) adalah panjang

-z.data vang -dapat dltampung, mlsalnya untuk Judul mak51mal

«;Q-SOO character

~ Huruf &i bawah kolom typ (type)- adalah ‘Jenis vharacter
vang akan.’ dllSlkan?valtu N=humerilk - terd;rl ancka angka

> -dan X=alpha ‘numeric: -gabiingan angka dan- huruf

L Huruf~d1 bawah k010m ‘Rep = Repeatable yaitu data'yang

L ow dimasukkan. berulang-ylang! - mlsalnya data pengarang kedua

dan .l ketiga diisi ‘dalam Luas Yang sama,
.= Huruf - dl bawah kolom dellmlters/pattern adalah pembatas
;antara .ruas’ dan sub=ruasg agar-mudah- dllndeks ' '

B - '. -t LI + T - S

C. Membuat Lembaran“-erja-(Workshéet)” el
« o -Betelahselesai’mémbuat -FDT ‘langkah’ Féiahjutnva mem-
~buat.: lembaran kerja Buku. Program CDS/ISI segera menam~

pilkan layarr 1embar kerja: :ebagal berlkut:

et i 5,
Lo Bﬁ__z/c_cz / 1
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Di layar terlihat ada tulisan Buku/i. Artinya anda
berada dan siap memproses lembaran kerja buku halaman
pertama. Bila tidak muat satu lembar program akan menam-
pilkan lembaXx kedua, ketlga dan seterusnya. Ukuran layar
terdiri dari 21 baris dan getiap baris dapat menampung 80
character. Informa51 lainnya adalah:

Enter field tag:

pesan ini dijawab dengan. mengisi nomor tengara yang telah
didefenisikan dalam FDT. Misalnya tulis 980 dan, tekan
¢CR>. Setelah itu segera muncul pesan:
Enter L/C position of field name

pesan ini diisi dengan baris (L) dan kolom (c) keberapa
nama field (ruas) diinginkan. Misalnya 1/1, artinya ruas
dengan kode 980 ditempatkan pada baris pertama dan kolom
pertama dari layar. Sotelah menekan <CR> nama . ruag akan
tercantum dlpOBlSl barls pertama dan Eursor berada diawal
nama ruas tersehut. Langkah selanjutnya tekan <CR> diba-
gian bawah layar segera muncul pesan:

Enter L/C position of field value ,
" masukkan posisi dari nilai ruas 980 tersebut dengan menge-
tik 1/26 kemudian tekan <CR>. getelah anda menekan <CR> -
dengan segera ditampilkan pesan selanjutnya.

" pafiné field attribute
pesan ini harus dijawab dengan memilih ‘salah satu dari 6
angka pilihan yaitu-0-5 yang menunjukkan warna layar yang
diinginkan. Kalau dipilih:

0 = Normal. Warna nama ruas sama dengan nilai ruas

1 = Reverse video. Kebalikan dari' normal

2 = Bold. Warna nilai ruas lebih cerah dari nama ruas

3 = Underlined. Warnanya biasa tetapi diberi garis bawah



-Blinking. Nama dan-nilai ruas hidup, berkelap-kelip
Invisible.- Nilai ruas tidak jelas. aehlngga menyulltxan

. .dalam. :pengisian-data. . .- -
Selanjutnya-nilai atribut stnuktur ruas kita plllh 1.
. Seteryugnya muncul pesan: I ~'=f:- --j

_‘ AT s Enter :field:Tenght" (nnn) | o

o Di-sini_ kita masukkan kembali panjang “character vang
cfelah:didefenisikan pada FDT. Mlaalnya isit dengan angka 6.
Maksudnya -panjang nilai ruas tanggal o character ‘Setelah
.di <CR>*muncul:pesan: T Trppnd Lk Se '5,1

AT N BEnter help nessage ‘for:this £ield* -

- o1 Jprogram meminta anda untuk- nemasukkan ‘ped an-bqntﬁnyang
Hdapatditampilkan kembaliusewakmu:memasuknéﬁfdatéfbaru~

= Mdengan-menskan \(F1)} pada keyvboard. 'Péshn'bhﬁtﬁ?ihifberguna
“.untuk. menolong. operator -kalaun -ingin  mengobah ruas’ sehlngga_
terhindar dari kesalahan. Sebenarnya pesan- baxti- ini* boleh

.. diabaikan. kalau--memang --tidak 'membuthhkannya:““Sébaliknya
kalau dianggap perlu isi dengan: _ - e
980: Diisi tanggal pemasukkan data (pesah*béﬁfh?ﬁéksimal 2
baris untuk setiap ruas). Setelah pesan bantu dimasukkan.
_tekan. <CR> muncul pesan: - - oo AR T

Enter default value . *1%2&% af

pesan ini dapat diabaikan dan tekan <CE>: Setelah itu

nuncul kembali permlntaan untik: memasukkan nomor tengara

vang lain. Kemudian proses: berulang Kembali. Begltulah'

getarusnya ~sampai.i:semua-:nomor - ‘tengara-dan nama ruas -yang

telah didefenisikan dalam.: FDT selesal dlmabukkan dengan

baik dan hasilnya ‘terlihat. dl layar &bb
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Halaman 1 lembar kerija Buku

i s v = £mr St T Tt e W - e g . ey = v P A S mm e T TR o= TS E=m=Tm A== — T T D TN O
._,.._._...______.__._______.._......_.___._.......___......__._...._._...............____.__..._...

008/00-05 Tanggal i/1 1/26 N1
008/35-37 Bahasa 2/1 2/26 X1
8§g EquKendali Setempat - 3/1 3/26 15 X 1
041 Kode Bahasa o 4/1 ‘4/26 30 X1
060 No. Panggil NLM ' 5/1 5/26 - 50 X 1
080 No. Panggil UDC + 6/1 6/26" 50 X 1
082 No. Panggil DDC 7/1 7/26 50 X 1
099 No. Panggil Setempat 8/1 8/26 50 X 1
100 Ent.Utama-Nama Orang . 9/1 9/26 135 X 1
110 Ent.Utama-Nama Badan Korp. 11/1 - 11/32 209 X 1
245 Pernyataan Judul .o 1471 147260 615 X 1
terns:

Def,

Hel

ault values:

- i = S ———— e S A s A A e o S S B T e . TER g e B S Gt e S e e s S e e S i e e SR SR S

P messages:

980: diisi dengan tanggal pemasukkan data -

35: “ano. kendali setempat -

41: "akode teks“bkode ringkasan“hkode teks asli
60: “llokasi“ano klasifikasi~bno buku

80: ~1llokasi~ano klasifikasi“bno buku:

82: "“llokasi”ano klasifikasi”bno buku

99; “llokasi”ano klasifikasi“bno buku
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1003 ~anama”qnama vg dieja lengkap“ﬁthn'labi;, heﬁingqal

- 110;_:an¢ﬁé Eadﬁu kﬁfporasigbbgdan bawahan N :
t‘245;'iajudu1"bénak 5al/jdl‘?afélei“céé:ﬁ?ataa@?taﬁggung

w ;:anéb. . R : .

. 008/00-05 Tanggal )

| 008/35-37 Bahasa I

" §35 No. Kendali Setempat __ "

041 Kode Bahasa

060 No. Panggil NLM

080 No. Panggil UDC

082 No. Panggil DDC

099 Ent.Utama-Nama Orang

110 Ent.Utama-Nama Badan Korp.

245" Pernyataan Judul

D R L o O o O s o D o I o I o e o ot A . = et —— = —  mE A ot o — - o =

Setelah program menampilkan lembaran kerjd halaman 2,
- lakukan proses pemasukkan ruas lainnya sampai Selesai dan
hasilnva sbh: ' - '
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Halaman 2 lembar kerja Buku

Tag Field name ' N.P. V.P. Len T.A

260 260 Penerbit, Distribusi, dsb [Impresum] 1/1 1/42 100 X 1

300 300.Deskripsi fisik 3/1 3/21 100 X 1
500 500 Catatan umum 5/1 5718 300 X 1
02 502 Catatan Karya (Disertasi,Tesis,Skripsi) 9/1 9/44 200 X 1
504 504 Catatan Bibliografi 13/1 13/25 200 X 1
520 520 Catatan Ringkas Isi, dsb 16/1 16/31 50 X 1

Patterns:

Help meééages:

265: atempat bnama penerbit ctahun

360i ~aluas bahan pustaka”bil” ctinggi buku emateri penyerta
500: “aentri

5023 “aentri

504: “aentri

520: “aentri

-—...--.n—_-.—-.__-..-——--.—._.-__........._.-._..-__..__.._—....—_.-.q...—__..—__._..._.—___.—————

260 Penerbit,Distribusi, dsb [Impresum]




300 Deskripsi Fisik

500 Catatan Umum

502 Catatanwﬁafya (DisertésifTesis,Skripsi) - B
504 Catatan._ Blbllogrdfl '
520 Catatan. Rlngkas,lgl,_ﬁAh,

~ o e .Halaman ‘3. lembar keria Buku .
"’“"_""""—"..7}_“-5“-,?-_,-;{”f"-"-1.\"“:-.—_?_.“7 """"""""""""""""""""
Tag Fleld name s N.P V.P Len T.A
695" 695 Kata Kunci /1 "171% " 500 x 1
_2q0__700 Ent Tamb. Nama Orang 8/1 8/26 3QQ X1
i?i@;iﬁlo Ent. Tamb Nama Badaﬁ Korp 1? 1”'13/52 500°X 1
P i PSR AT I e SECTL <t
e e
Paﬁtérnq
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Help messages:
695: “akata kunci

700; "aunsur entri
710: ~anama badan korp~bnama badan bawahan

6§95 Kata Kunci

700 Ent.Tamb.Nama Orang

710- Ent..Tamb ,Nama Badan Korp

Halaman 4 lembar kerja Buku

Tag Field name : ' " N.p. V.P. Len T.A

711 711 Ent.Tamb.Nama Pertemuan/Konperensi ~  1/1 1/40 300 X1
759 750 Ent.Tamb.Nama Ovang (Keperluan Setempat) = 6/1 6/47 700 X 1
998 958 Jenis Karya (Disertasi, Tesis, Siripsi) 16/1 16/43 .10 X 1
999 999 No. Induk 17/1 17/15 25 X1

Patterns:
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Default values:

Help messages: -

711: “anama pertemuan nno dtahun”ctempat
759: Taunsur entri oy
598: "aentri .

999: "ancwor induk R

Lea

711 Ent.Tamb.Nama Pertemuan/Konperensi

759 Ent.Tamb.Nama Orang (Keperluan Setempat) D S T T

998 Jenis Karya (Disertasi;, Tesis, Skr1p31) C LT
999 No. Induk o Y
Kalau semuanya berlangsung .dengan baik dan "semua - tengara

telah dimasukkan dan diproses, sewaktu muncul- pesan untuk
itemasukkan tengara, tekan <CR> dan keluar pésan: ’
<CR> - Next page B-Previous page ' R-Restore E-Edit
S~-Exit and Save C-Cancel. . T .
Bila tidak akan melalukan perbalkan pilih § untuk menylm— '
pan lembaran kerja buku dan keluar.. - .- -
D. Mambugt Tabel Pilih Ruas (FST) : .
Setelah membuat lembaran kerja:.harus dibuat tabel .

pilih ruas urntuk kepentingan .Searching dan membuat file- -
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indeks, agar dapat ditelusur setelah diisi data. Kelebihan
IS1IS dibandingkan dengan software lainnya, tersedianya
fasilitas indeks yang fleksibel. ISIS mampu mengindeks
semua Kata yvang masuk dan dapat ditelusur dari setiap
kata. Hal ini sangat mengquntungkan pengguna perpustakaan
untuk mencari informasi yang dibutuhkan, karena ISIS mampul
menggabungkan dan membuat indeks dalam satu file walaupun
datanyai berasal dari beberapa ruas, seperti data penga-
rang, judul, subyek, kata kunci dan badan korporasi, se-
hingga tidak perlu membuat dan menelusur dari file indeks
pengarang, judul dl) seperti terdapat dalam software lain-
nya.

Perlu diingat yang dapat ditelusur hanya setiap ele-
men data yang telah didefenisikan dalam FST sesual dengan
. nomor tengara dalam FDT. Tabel pilih ruas ini terdiri dari
3 parameter yaitu:

" 1. Identifikasi ruas (ID) diisl dengan nomor tengara yang
ingin ditelusur berdasarkan indeks. Disini dapat dima-
sukkan semia nomor tengara kalau dianggap perlu. Tetapi
biasanya diisi tengara pengarang,. judul, subyek dll.

2. Teknik Mengindeks (IT). Kolom ini diisi salah satu
parameter angka 0 sampai 4. “
Angka-angka ini mempunyai arti sbb:

0 = diindeks seluruh ruas

1 = diindeks setiap. subruas

2 = diindeks setiap kata yang diberi tanmda < >
3 = diindeks Eetiap Kata yang diberi tanda //
4 = diindeks setiap kata

3. Tanda yang terdapat dalam ruas (Data extractlon for-
mat). Kolom ini diisi dengan tanda nilai tengara dan
penanda nomor tengara. Contohnya ruas pengarang ditu-
lis: v100~a ruas judul v245°a anak judul v245°b dstnya.

1"



43

Program ISIS dapat diperintah untuk menghasilkéﬁ tulis-
.4n sesuai dengan kginginan kita dengan.memberi perintah
sbb: mhl = hasil sesuai dengan tulisan aslinya
mhu hasilnya huruf besar semua
Selanjutnya dilayar monitér ditampilkan lavar FST vang

akan diisi parameter untuk indeks sbb:

FST for Inverted File:

. Data Base Name : Buku : FST Name : Buku

Enter/Edit Field Identifier e ; )
Edit: Replace I S

i
v )

¥} Pada saat ini kKursor berada di.bawah kolom.ID - ,
Selanjutnya masukkanlah nomor tengara kemu&fﬁn_<CR>.
_ Masukkan angka untuk mengindeks, otomatis kursor pindah ke
.kolom Data Extraction qumat. Isi nilai ruas_ dan penanda
ruas yang dibutuhkan <CR> kursor berada di bawah kelom ID.
Karjakan secara berulang. sampai selesai, hasilnya sbb:
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"pData Base Name:Buku FST for Invected File FST name : Buku

_._....._._-.-_..-_._..._-_._._.___.___..___.___._—_.—_-....._.__...__._.._.___._...._____..._....__.._-
—..-...——---—-——-—-—--—----——.-.—-.-.__...._q..___...__....-___.__......_._._...—._..-__-_.—_.-.._....___

0 mhu,v1007a/v1007q
4 mhu,v100~a/v1007q
4 mhu,v245~a/v245°b/v245~C
0 mhu,v245~a/v245°b/v2457c
4 mhi,v1107a/v1i107hb
0 mhu,vllO“a/vilO“b
4 mhu, (v695~a/)
_ 0 mhu,(v6957a/)
- 700 4 mhu, (v7007a/v7007q)
0 mhu, (v7007a/v7007q)
4 mhu, (v7107a/v7107b)
0 mhu,{(v710~a/v7107b)
4 mhu,(v?ll‘a/)
0 mhu, (v71i1~a/}
4 mhu, (v7597a/}
0° whu, (¥759~a/)
0

setelah selesai memasukkan seluruhnya, tekan <CR> di bagi-~
an béﬁah layar muncul pesan:

' Tekan M untuk memperbaiki yéng salah

membatalkan pembuatan FST

it

9]
1t

¢CR>= menyimpan dan keluar menuju menu
X = menyimpan dan keluar
Rila terdapat kesalahan dalam memasukkan parameter FST
terseput dapat diperbaiki dengan menekan H..Setelah itu
di bagian bawah layar muncul pesan dah artinya sebagail
berikut:
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= meny¢51pkan barls sesudah (dl bawan) kursor T
=-menylsﬂpkan di atas kursor -
= memperbaiki baris
=:menghapus baris
pindah ke'halaman'sebelumnyé-
=.pindah ke halaﬁan:berik&tnya )
=-memindahkan:kursor ke.barie atas (pexrtama)-
.= memindahkan kursor ke barls paling bawah.

.. + X.= Keluar dan meny*mpan ' T
Setelah mengadakan pprbalkan sebalknya FST.itu di. tesL
lebih dahulu untuk mengetahui kekurangan. dan“ kelemahannya

B A= B o w o
I "

1"

Langkah uji dan cobanya sbb: _

1. Isi pangkalan data buku sébanyak. 5 -record .dengan cara
yvang benar. | . _

;. Buat’ indeks kamus ‘nelaluil menu ISISINV- ‘prossas - sampal

b

selesa1 dengan memilih- F. 7~ RN Lo
3. Adakan 'penelusuran kamus - melalui .menu ISTSRET-* dengan

i

memilih T. ,
4. Jika ada kekurangan perbaiki kemba}i FST-nya “dan diuji

kembali campai hasgilnya memuaskan.

B) Membuat Format Tampilan . S TR
Setelah FST-diuji dan'memﬁeriﬁdﬁ'hdsfl’méhuaskaﬁ
tahap  berikutnya hari¢ ‘dibuat format. tampllan vanyg dapaf
diperagakan cleh monitoxr %esual dengan bentuk vang dllnc—
inkaﬁ.-Misalnya bentuk daftar bibliografi, kartu katalog
“judul, péngarang;'indéks dll. Pangkalan .data .dengan prog-
ram.ISIS-hampuzmenghaSilkan béberapa bentik tampilan-dila-

yar komputer sesuail dengan format yang.tersedia, juga- bisa
mengeluarkan hasil dalam bentuk cetakan atau kartu.:Menge-
nai bahasa format ini (formating language) tidak akan

dibahas secara mendalaw, karena perlu pembahasan tersendi-
. . 0 . ..[
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ri. Rumus penampilan ini sebaiknya dipelajari dengan cer-
mat karena saling terkait dengan FDT dan FST. Kesalahan
dalam membuat format tampilan mengakibatkan sebagian data
yang dimasukkan tidak muncul 4i layér. Membuat rumus ini
dengan menu ISISDEF sewaktu membuat pangkalan data baru
atau mehggunakan ISISRET dengan pilihan F. Di bawah ini
adalah salah satu contoh format tampilan buku yang akan
dimasukkan ke dalam lembar format dengan pesan:

Please enter/edit format (@xxxx to use predefined format)
1] NVGO‘;I'II llvso"a’" Hvso“b’ﬂ |Iv80"l'|! Ilvao*arll IIVBO"b'H k1]
v82-1," "v827a,"

"yg2~b." "v99°1," "v997a," "v99°b

if
v100~a="'' and vii0~a="'
then :
Jc6,v245-a(5,7),} ¢ iv245°b(5,7),! / iv2457c(5,7}.-- |
4260°c,v260%a(7,7),}: 1v260°b(7,7),} , iv260"c(7,7).]
fc8,v300°a(7,7), ! : |v300°b(5,7),! ; tv300°c(5,7),} + |
v300~a(5,7) '

$##v502°a(7,7) .
/v504~a{7,7)

i kk. :"(v695~a(7,7}+} * |
JVI00~A{T,T)+! * |
f{t * 14VT710°A(7,7),}. iVI10"B(7,7))

/(1 % VeVTI1~A(7,7).4, IVTIL7N(T,7),1, 1V7117e(7,7),
do IVTLITD(T, 7)1 1)

else
/cG.leO“a(?,Q),}(:leO‘q(7,9):){,vllO‘a(?,Q)
Jc8,v245%a(?,5),1 : 1v¥3457b(7,5),1 ] 1v2457¢(7,5)1. -~
d260,v260"a(5,5), lv260°b(5,5)}, },v2607c(5,5)}.1

/e8,v300"a{9,7),] : 1v300°b(9,7),! ; 1v3007c(9,7),i + i
v300~e(7,7)
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B##,v502%a(7,7)
. /v5047a(7,7)
/v504“a(7,?)

Lo e nveestagr1ye v
/v7oo A(T, 7)+.'* L e
AULX HVTI0OAT,T), L. IVT10°B(7,7)),

J(0 * :+V&!!“A(?,Z),:,_‘V?11 N(? 7),., 1v7 1
v, :vvl;“n(?,J)L,:x
FI . . '
. /40, v3 ‘a. 6## —
..Setelah oelesal format tampllan harus dlSlmpan dengan

‘;menekan tombol kunc1 F8 Blla 1ng1n mangnapusnya tekan
_tombol kunc1 F6. Untuk memanggllnya kemnall tulis, @ Buku
'xfdtau nama formaf lain yany telah ada <CR> Blld rumq§-1n1
dlkerjakan dengan balk anda telah dapat mellha+ ha51l
_herja yang - tolah dlmasukkan dengan mengaktlfhan ISISRET
plllhan B- (Browse Master Flle) atau plllhan T~ (Dlsplay 
Terms D1ct10nary) dengan salah satu huruf (m*salnya A)
akan keluar Semua kata yang, dlaWdll dengan huruf A Plllh'
. salah satu kata- kata kamus tersebut untuk dlperagakaﬁ
“dengan_<CR\;sampa1 pada kata .yang dlplllh, tekan S, Lemudl—;
an tekanED untuh menampllkan hasil penelusuran Mengenal
penalusuran dan Leknlknya dkan dltullo dalam makaTah laln=
karena untuk merielusur Jtu mempunyal beberapa teknlk vanyg
,dlkelompokkan kepada: Co .

RGN Numerlbal expre551ons ( } Strlng erreqSIOH dan (3)
-Boolean e;pregglops



IV. PEMBANGUNAN PANGKALAN DATA BIBLIOGRAFI

Perlu disadari bahwa kegiatan otomasi di perpustakaan
atau lembaga- lembaga lainnya membutuhkan persiapan dan pe-
rencanaan yang matang. Dalam arti- kata kesiapan di segala
bidang, terutama agpek teknis .dan non-teknis. Konsekuensi-
nya bila mengabaikan persiapan ini akan menimbulkan efek
sampingan dan benturan-benturan Yyang mungkin mengganggu
irama dan kelancaran tugas sehari-hari.

palam prakteknya tugas yvang paling berat adalah me-
ngumpulkan dan mangolah bahan mentah dari 1apangan yvaitu
-memproses bahan pustaka sesual dengan ketentuan yand ber-
laku yaltu katalogisasi (menurut AACR2), menentukan nomor
klaslflk881 menurut DDC, UDC, NLM atau LCC, menentukan
taJuk subyek berdasarkan Sears List of Subject Heading
;(SLSH), Library of Congress Subject Heading {(LCSH) atau
Haftar Tajuk Subyek -Perpustakaan Nagional RI (DTSEN}. Ke-
mudlan,menglnventarls bahan pustaka secara lengkap dengan
’mencantumkaﬁ'ijlah'eksemplar, gumber dan - tahun dlteplma
ke dalam lembaran data atau data sheet.

Lembaran data ini harus dilengkapi- ‘dengan nomor te-
ngara sebaga1 simbol vang dlgunakan dalam program micro:
CDS/ISIS Tengara ini berfungsi sebagal penanda ruas. Se-
tiap ruas. dan sub ruas mempunyai tanda pembatas yang dise-
but field delimeters. :

_ bmiknya jarang sekali ada penataran bagaimana cara
mempersiapkan dan mengolah data untuk konsumsi komputer.
Sebaliknya sering dilaksanakan penataran bagaimana cara,
mengoparasikan komputer tersebut tanpa dibekali ilmu pe—‘_
ngetahuan pendukung lainnva. palam arti kata pengetahuan
tentang komputer ini tidak bisa berdiri sendlrl, tanpa
suppport dari ilmu pengetahuan lainnya atau ada kerjasama

48
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yang balk antara aa11 komputer dengan para aﬁli di bidang
tertentu- untuk mengha51lkgn sebuah panghalan data.
Kita harus menyada11 bahwa fungsi komputer 1tu seba—

‘gai alat: bantu manusia untuk memperxcepat proses pengclahan

data,~sen1ngga torcapal -target vang, telah dltehapkan Un-
tuk mencapal tujuan tersebut Tldak mupgkln komputev itu
menjadi’ dewa penolong, kalau tldak alkelola dnngan baik.

- Karena komputer.itu d1c1ptakan manu51a sebaqal alat bantu,
- mampu’ bekerja dengan: baik dan mem111k1 kote11t1an dan aku-
" Yasi yang t1ngg1 sesual dengan. kapa51tasnya )

:‘Sebenarnya-untuk membdngun bangkalan data blbllograf1
harus memperhatikan dan nendapat. dukungan teknls dan ‘non-

" ¥eknis. Kareuna:-tanpa- bantuan dan dukungan . keauanya sulit
“mesidfkomputer jitu: dlmanfaatkan secara mak51ma1 Yang di-

maksud dengan aspek teknis itu tersedlanya sarana dan pla—

' sarana yang: dibutuhkan. dalam suatu 51:tem mellputl

1" Hardware; yaitu,.semua. peralatanlporangmat keras Yang
: "dibutuhkan :oleh komputer termasuk 1nput dan output de-
“yices s

~-Software,xya1tu parangkat lunak yang dapat melaksanahan
prosedur ;pengolahan . sesua1 dengan kebutuhan klta, mi-
salnya ‘software.untuk- pengolah kata (suxat dokument),

’ pengolah pangkalaﬂ daba, pengolah statlstlk p?ngolah

'ahuntan51, utility, - 81stem operasl, multluser dan lain-
lain. Co e

s

-3 ‘Braihware;.yvaitu tenaga pengolah yang mampu, cakayp,
- punya kemauan tinggi,. memllnkl 1lmu tentang komputer,
mempunyal delk881, jUJUT dan mampu berkprjasama dalam
suatu sistem. Untuk fenaga pongolah 1n1 Debalknya ter-
'sedigm(a)_computer.operatqr- dengan tugas utama memasu-
kan .data ke. dalam. komputer, blasanya djaebut "data
entry operator", (b) programmer; vaitu orang membuat
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perintah atau menyusun instruksi yang dapat dipahami
oleh komputer untuk memasukan atau merekam data, meng-
ubah, menampilkan dan mencetak data yang diperlukan,
(¢) analyst system; yaitu seorand dengan tugas utama
merancang dan mendisain apa dan bagaimana bentuk. luaran
yang diinginkan serta mampu menganalisis hardware dan
software apa yanyg cocok untuk kebutuhan pangkalan data
perpustakaan, (d) data sheet operator; yaitu seorang
atau beberapa orang dengan tugas utama mengumpulkan
bahan, meéngisi lembaran data, menyeleksi dan menyusun
gesuai dengan jenisnya serta melaksanakan verifikasi
dan validasi data sebelum dan sesudah dimasukan ke
dalam komputer.’

Selanjutnya yang dimaksud aspek non-teknis; yaitu

suasana dan kondisi yang dapat mendukung aspek teknis di

atas. Aspek ini terdiri dari:

1.

rJ

pukungan manajemen. Maksudnya pimpinan Perpustakaan dan
top manajemén di mana perpustakaan itu bernaung - harus
memahami, mengerti dan mendukung untuk apa sebenarnya
pembangunan pangkalan data bibliograpi perpustakaan

Citu. Hal ini penting karena tanpa dukungan manajemen

gulit untuk melaksanakan pembangunan pangkalan data -
apalagi kalau menyangkut biaya yang cukup besar. Yang

. terpenting Pimpinan Perpustakaan harus memahami persoa-

lan untuk dapat menyakin top manajemen sewaktu mengada-
kan negosiasi dan bargaining.

. Disiplin. Setelah semuanya tersedia dan terlaksana

dengan baik, didalam prakteknya akan timbul masalah

lain terutama masalah disiplin. Hal ini merupakan suatu

resiko yang harus ditanggulangi dengan telaten, karena
bagi mereka Yang sudah terbiasa bekerja dengan kompu-
ter, biasanya enggan untuk menggunakan peralatan lain-
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nva, apalégi petralatan manual. Hal 1n1 sering terlihat -
: kalau komputer rusak zatau .listrik ma?l untuk beberapa
Jam Semua kegiatan yang menggunakan arus listrik ter-
"henti. Dilain pihak orang yang bertugas di-bidang ter-
. ﬂSeBut'ikut "nganggur”, bihgung tidak tahu harus berbuat
apa dan tidak ada inisiatif untuk melaksanakan pekerja-
an- lainnvya. Karena bekerja dengan peralatan lainnva-
-sudah merasa asing dan. tidak betah menggunakannya.
Perubahan dlSlplln kerja ini perlu mendapat perhatlan
dan. tldak hanya melihat sisi negatifriva saja. Tetapll
_’harus dllngat sebagai. efek sampingan dari. penggunaan
teknologi maju. Biasanya penggunaan’ peralatan canggih
. akan membutuhkan-disiplin baru dan harus bekerja ‘sesua
dengan tuntutan mesin tersebut. '

Berikut ini akan dlbahas secara’ singkat tahap persi-
apan ‘membangun pangkalan-data atau sistem informasi- per-
pustakaan vang méliputi: proses manual, proses -mekanis,
pemasukan .dan luaran data. L '
A Prbseé"Manhal _ R

Perlu .disadari bahwa semua data- yang “akan. dimasukan
dan dlslmpon dalam . komputer harus- melalui broses manual.

Karena ‘tidak vmungkin - data mentah - itu -langsung - digunakan
untuk dikomsumsi oleh komputer tanpa melalui sentuhan
proses pengolahan lebih dahulu. _ e .

Mengenai proses ini cukup panjang sebab harus mele-
wati- beberapa. tahap kegiatan vang cukup mameras ‘tevaga dan
~pikiran. Kegiatan tersebut dapat dibagi dan dikelompokan
sebagai berikut: , .

1. Tahap‘menggumpulkan‘dan mencek bahan yang akan dipro-
ses.
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Tahap merencanakan dan membuat disain lembaran data.
RBiasanya dan sebaiknya tugas ini dilaksanakan seorang
gistem analyst agar sesuai dengan kebutuhan dan kemam-
puan komputer yang dimiliki, termasuk - menentukan kode
atau simbol-simbol yang diperlukan dalam pengolahan
data. Waktu mendisain lembaran data harus ditentukan,
data apa saja yang perlu diisikan ke dalam komputer.
Misalnya nama pengarandg utama, pengarang tambahan,
badan koorporasi, judul, anak judul, imprint, kolasi,
subyek, kata kunci dan lain-lain sebagainya.

Tahap pengisian lembaran data. Tugas ini sebaiknya
diisi oleh orang vang sudah memahami dan sudah mengarti
katalogisasi, klasifikasi, subyek, kata kunci, kode
yvyang digunakan untuk komputer: misalnya FORMAT INDOMARC
dan lain-lain. '

Tahap pengelompokan {klasifikasi) lembaran data. Hal
ini perlu apabila pangkalan data itu mempunyai beberapa
file vang berbeda. Misalnya: file buku, tesis, laporan
penelitian, makalah, karvya ilmiah, artikel majalah,
koran, dan lain-lain. Selain péngelompokan berdasarkan
file dapat pula disusun menurut bahasa, -misalnya data
yang berbahasa Indonesia dan berbahasa Inggris. Keguna-
annya untuk mempermudah proses validasi lembaran data
dan membantu operator sewaktu mengentri data ke dalam
komputer.

Tahap.pemeriksaan atau validasi kebenaran isi lembaran
data. Sebelum lembaran data diserahkan kepada operator
komputer, sebaiknya semua data yang tercantum dalam
lembaran tersebut harus diperiksa oieh seorang petugas
yang memahami dan ahli di bidang itu.

Penverahan lembaran data kepada operator atau orang
vang bertanggung jawab di bidang itu harus mempunyai
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buku ekspedisi'uhtuk-meﬁghindari'kehiléhgan dan kekeli-
ruan jumlah data. Sehallgus berfungsi- sebagai laporan
kegiatan bulanan, stat;stlk dan laln lain.

B Probes Mekanls _ . : _
Yang dlmak=ud dengan proses. mekanls adalah semua

egiafan untuk mendayagundkan mesin komputer'dalam raﬁgka
otomasi (pangkalan data. perpLstakaan). Penyimpanan- data
dalam komputer tidak semudah yang dibayangkan dalam angan-
angan Tetapi neﬁbutuhkan pemikiran, . baik . tentang kompu—
ter, terutama mengenai sistem dan cara kerjanya:
Sebagaimana telah diuraikan. sebelumnya , konputer itu
hanga cebagal alat bantu manusia untuk mengolah- data. “Yang
Jad1 masalah bagaimana.caranva memanfaatkan mesin- tersebut
agar dapat berfunqal dengan baik untuk: memasukan dnta,
menV1mpan dan memperbalklﬂya D11a1n pihak bagalmana cara—.
‘nya agar dapat menghaﬂllkan 1nForma51 vang dlbutuhkan
terutama melalul penelusuran atav -dalam bentuk terceétak.
Dalnm nrogram CDQ/ISIS yang dijalankan MSDOS blasanya
dllengkapl MENU untuk meéngoperasikan kompoter tersebut.
Pertama sekall kLta harus dapat' mengetahui: dan memahami,
bagalmand cara kerja program itu. Proses-mekanis ini meli-
puti: . " i
1. Sfruktur pangkalan data: yaitu membuat cuatu medla
eJekLronlk vang herfung51 sebagai lembaran Lﬁrja ddlam
komputer bentuknya persis ‘dengan lembaran data, untuk
menylmpan semua elemen data blbllografTS "Pangkalan
data ant dldeflnlanan sesuai dengan format - INDOMARC,
'halk tengara, nama ruas dan tanda pembatas vruas agar
data tersebut mudah: diindeks. Untun lebih jelashya
lihat uraian bab III terutama membuat tabel pilih ruas
(FST}, agar file dapat diindeks sesual dengan kebutuh--
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an, Kkemudian prosedur membuat format tampilan sesuai
dengan formating language CDS/ISIS.
Entri data: yaitu memasukkan semua data yang berasal
dari lembaran data (kertas) ke dalam lembaran kerja
komputer (worksheet) dengan benar. Karena bekerja de-
ngan ceroboh akan membuang waktu, tenaga dan pikiran.
Validasi data: yaitu mencek kembali semua data yang
baru dimasukan dengan Browse (baca: brawz) dari nomor
record yang diinginkan, misalnya MFN 15-30. Periksalah
dengan teliti terutama mengenai tulisannya, tanda baca
dan tanda pembatas ruas. Bila menemukan kesalahan sege-
ra diperbaiki sesuai dengan data yang sebenarnva.

Mengélola file induk atau master file untuk kepentingan

indexing, sorting, searching, saving dan printing.

Membuat file indeks atau inverted file. Agar data dapat

ditelusur dengan baik, semua data harus diindeks lebih

dahulu. Cara mengindeks ini ada dua macam yvaitu:

a. Full inverted file, artinyva mengindeks semua data
yang telah masuk. Biasanya cara mengindeks seperti
ini hanya dilakukan untuk pertama kali saja. _'

b. Up date inverted file, vaitu mengindeks data yang
baru masuk saja. Hal ini lebih menguntungkan, karena
prosesnya jauh lebih cepat dari pada melaksanakan
full inverted file. Setelah semua data terindeks,
baru dapat dilaksanakan Searching (penelusuran). Ca-
ra menelusur ini ada tiga macam vaitu:

1). Set Expression vaitu mengadakan penelusuran
berdasarkan istilah atau kata vang diinginkan.
Misalnya: EDU§ *ECONOMICS$ atau EDU$*POLITICSS.

2). Term Dictionary atau daftar istilah kamus. Kom-
puter akan menampilkan semua kata vang diminta
dengan memilih salah satu huruf. Misalanya pilih
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B. Semua kata vang diawali dengan huruf B akan
keluar, dapat ditampilkan setelah menentukan
satu atau lebih kata yang ingin di displav.
3). Dengan teks bebas.
Membuat back up (cadangan) data sebagai persiapan bila
pangkalan data atau file induk mangalami keruéakan.
Karena bagaimanapun telitinva sedrang operator kadang-
kadang mengalami kesulitan mengelols pangkalan dafa
vang ada. Akibatnva terjadi kerewelan vang tidak dlduaa
sebelumnya. Di samping itu kemungkinan terjadinva keru-
sakan harddisk vang tidak dapat diatasi tanpa merusak

- dan membuang data. Kerusakan lalnnya kemungklnan kena

virus yang terbawa dari “luar atau terjadinva kesalahan
dalam mengoperasikan kKomputer. Misalﬁya, memformat
harddisk tanpa sengaja, dalam beberapd'menit semua data
vang ada hancur berantakan tanpa dapat diselamatkan.

Untuk mengatasi kemungkinan tersebut perlu dlpeVSLapkan
cadangan data, sebaiknya - dilaksanakan setiap minggu,
~Dapat. dibavangkan bagaimana kecewanya seorang petugas
komputer, bila data vang telah- dlmasukan selama 2 tahun
-atau lebih kemudian "terformat".: Kalau hal ini terjadi,

sedangkan kita memiliki backup data, rasanva tidak
terlalu kecewa, karena dailam beberapa menit semua daLa
vang hilang telah dapat diganti kembali. '

Output Pangkalan Data

Setelah melaksanakan proses entri data dan mengadakan

validasi, supava data vang disimpan terjamin kesahihannya

perlu dilengkapi dengan beberapa program atau format untuk

mengelola file induk agar tercipta pangkalan data biblio-

grafi perpustakaan vang Komplit.. Karena sebush rangkalan

data harus mampu menavangkan aneka ragam informasi vang
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dapat dipantau melalui layar monitor atau output device

lainnya sesuai dengan kemampuan komputer yang kita pakail.

Mengenai output (hasil) dari pangkalan data ini ada

beberapa macam dan dapat dikelompokkan kepada dua kategori

yvaitu:

1) Hasil telusuran; vaitu melaksanakan pelacakan data atau

2)

informasi yang tersimpan dalam pangkalan data dari
segala aspek, tetapi hanya ditayangkan dan diperagakan
kepada pemakai jasa perpustakaan, sekaligus menginfor-
masikan bahan pustaka apa saja vyang telah dikomputeri-
sasikan. Penelusuran tersebut dapat dilaksanakan mela-
lui nama pengarang utama, pengarang tambahan, Jjudul,
anak judul. subyek, kata kunci dan lain-lain, sesuai
dengan apa yang telah dirumuskan sewaktu membuat tabel
pilih ruas (FST) untuk file indeks. Cara menelusur yang
efisien harus menggunakan (1) Ekspresi Boolean, (2)
Kamus Istilah dan (3} Teks Bebas.

Penelusuran berdasarkan point (1) .dan (2} baru dapat
dilaksanakan apabila data itu sudah diindeks, .sedangkan
point {3) dapat dilakukan terhadap semua record yang
tidak diindeks.

Hasil cetakan vaitu menyajikan informasi yang dibutuh-
kan melalui bahan tercetak dengan memanfaatkan printer
untuk mencetak dalam media kertas. Hal ini sangat ber-
guna untuk perpustakaan, karena dapat dijadikan sebagai
bahan dokumentasi vang otentik, dapat disebarluaskan,
mudah menggunakannya serta tahan disimpan dalam waktu
vang cukup lama. ]

debuah file induk atau pangkalan data dapat menghasil-

.kan barang cetakan dalam bentuk:

- kartu katalog: judul, pengarang, subyek,. klas, kata
kunci. dan kartu tambahan lainnya sesuai dengan kebu-
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‘tuhan perpustakaan : .
-'kartu atau daftar. 1ndeks berdasarkan 3udul pengarang'
subyek dan- laln laln . ;
- daftar blbllograLl kolek51 terbaru atau kumulatlf
sesuai dengan kebutuhan perpustakaan ' )
—'acce551on llSt atau daftar perolehan buku setlap-
bulan . '
-~ dan laln lain.
Rlngkasnya sebuah pangkalan data dapat mengha511kan
- beberapa macam alat "telusur dan menavangkan aneka’ ragam
'1nforma51 bahan pustaka yang d1m111k1 sebuah pcrpusta—l
kaan. .bebalhnya sebuah pangkalan data harLs mampu me-
nya11kan 1n;0rma51 secara 1engkap termasak Jumlah
,eksemplar bLku yang dimiliki, 1111d dan- sumberpya

D. Kequnaan Panakalan Data - |
T Sebagaimana telah diuraikan sébélumnya pangkalan
data 1tu harus multlguna yaltu dapat ditelusur dari seaala"
aspek, bisa menyajlkan informasi bahan pustaka secara
detil dan lengkap serta ‘dapat dijadikan sabagal sarana
pertuharan data atau 1nforma51 .dengan lembaga dan perpus-
takaan ]alnnva berdasarkan ‘Bsuatu persetujuan . atau kerijasa-.
ma unLuk membangun suatu jarlngan (network)

Berdasarkan kbrjasama 1n1 dapat dllaksanakan 1nter—
lerary loan dan. memberlkan jasa layanan foto copy berda-
sarkan permintaan pengguna Hal ini sangat berguna bagi-
perpustakaan sebagai upayq meningkatkan kualitas 1ayanan,
walaupun k019k51 yang dlmlnta oleh pemakai tlduk terqedla
di borpuctakaan vang beraangkutan tetapn dapat dlusahakan

asal remakai bersedla membayar semua biava vang dlnutuhkan"

untuk memperoleh bahan tersabut.
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Biasanya alat pertukaran informasi ini merupakan
bahan tercetak yvang diterbitkan dalam bentuk bibliografi,
indeks, daftar perolehan buku baru dan lain-lain, kemudian
disebarkan keseluruh Indonesia. Dewasa ini, kerjasama
tersebut lebih praktis dan mengasikkan, berkat jasa dan
kemudahan vang diberikan oleh komputer. Sarana pertukaran
iniormasi dapat dilaksanakan melalui disket data yanyg
dapat di konversi ke dalam pangkalan data yang kita mi-
liki. '

Bila sama-sama menggunakan program yang sejenis,
pertukaran data dalam disket ini sangat praktis, karena
kita dapat menggunakan fasilitas eksport dan import. Sela-
in itu dapat pula menggunakan pertukaran format IS0 2709
yaitu format standard internasional untuk pertukaran in-
formasi yvang direkomendasikan untuk program CDS/ISIS.

Untuk pemahaman lebih lanjut dianjurkan membaca buku
Manual CDS/ISIS Mini-Micro Version, Revised and enlarged:
Version 2.3 yang diterbitkan oleh UNEECO bulan Agustus
1989.



LAMPTRAN I

Tanda pembatas ruas/subruas vang digunakan dalam CDS/ISIS,
diambil dari draf format INDOMARC vang akan diterbitkan
Perpustakaan Nasional RI. ’ :

008/00-05: Tanggal: Misalnya tanggal 24 Januari 1991 .

020

" 030

041 :

Cara mengisi: 910124

008/35-37: Kode Bahasa: Indone51a=\ind; - Inggris=enyg;

" Jepang=jpn; Melavu=may; Jarman=ger;
Prancis=fre; Jawa=3jav; Belanda=dut.
Cara mengisi= ind- (bi¥a buku itu ditulis dalam

N bahasa Indonesial. '

: ISBN : Contoh: (1). 979-8192-00-1; (2). 0-201-16471-

X {v.1); (3). 0-02-404270-6 (pbk)’
‘Cara mengisi: ~a9798192001
Lo ~a020116471X (v.1)
~a00240426 (pbk).
Nomor Kenda11 Setempat: vaitu kode perpustakaan yvang
" memiliki dokumen tersebut dan nomor
urutnya dalam komputer. (bihat Daftar
Kode INDOMARC Untuk ‘Perpustakaan)
Misalnyva:1KIP Padang nomor urut 00013.
Cara mengisi:'faSBIKPAD00013:

Kode Bahasa: Ruas ini diisi bila -buku tersebut ditu-
lis dalam dua bahasa atau lebih, kode
hahasa disusun menurut abjad. Misalnya
dalam bahasa Indonesia dan Inggris.

Cara mengisi: “aengind. )
Bila terdapatjabstrak dalam bahasa Indone-
sia dan Inggris.

diisi dengan: “aind“beﬁg.
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060:

080:

082

099:

100:

1106:
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Bila terjemahan dari bahasa Jawa ke dalam

bahasa Indonesia.

diisi sebagai berikut: ~“aind"hjav.

Nomor

Panggil NLM (National Library of Medicine):

Ruas ini kosongkan saja.

Nomor

Panggil UDC (Universal Decimal Classification}).

Ruas ini kalau perpustakaan Saudara menggunakan UDC.

Nomor

Pangéil DDC: Ruas ini diisi dengan:

~1 untuk lokasi (koleksi)

-~

~

a untuk nomox klass
“b untuk 3 huruf nama pengarang + huruf pertama judul
2 untuk menyatakan edisi DDC yang digunakan

Cara mengisi: “ﬁlRef“a574.03“bYat k~219

Nomor

Entri

Entri

Panggil Setempat: Ruas ini diisi bila buku
tersebut tidak diklasir dengan DDC, UDC dan
lain-lain, tetapi dengan menggunakan nomor yang-
dibuat sendiri. Misalnya menurut tahun terima,
nomor urut dan seterusnya. Cara mengisinya,
gseperti contoh di atas.

Utama Nama Orang: Tulislah nama pengaranyg sesu-
ai dengan apa yang tertulis di halaman informa-
si. Bila ejaan, lama tidak boleh dlubah

“a unsur entri nama pengarang (Badudu J.8)

~q ditulis nama léngkap kalau diketahui (ﬂ%suf

Syarif)
~d tahun lahir/meninggal (1926
Cara mengisi: ~aBadudu, J.S. qh/11suf
) Syarif~dl1926- -

Utama Badan Koporasi. Ruas ini diisi.dengan:

~a unsur entri badan korporasi

~“} nama badan bawahan dari unsur entri
Migalnya: Fakultas Kedokteran Universitas Andalas.



245,

250.

260.

300:
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Cara mengisi: “aUniversitas Andalas”bFakultas Kedokteran.
111:

Entri Utama~Badan Pertemuan. Ruas ini dengan:
“a nama pertemuan {Musyawarah BKS-PTN B)
"n nomoxr pertemuan (ke-5)
“d tanggal/tahun pertemuan (1990)
“c tempat pertemuan (Palembanyg)
Cara mengisi: “aMusyawarah BKS-PTNB"nke-5"d1990"cPa-
lehbang. _
Pernyataan Judul: Ruas ini diisi dengan:
“a judul utama .(Inilah bahasa Indonesi@ vang benar)
"b anak/sisa judul '
"¢ pernyataan tanggung jawab (oleh J.8.Badudu)
Cara mengisi:"alnilah bahasa Indonesia vang benar’c
oleh J. andudu. .
Pernyataan Edigi: Ruas ini diisi dengan:
“a pernyataaniedigi (Ed. ke-3; Rev.ed.)
b sisa'pernyataan edisi (oleh Sikodul)
Cara mendisi: ~agd. ke~3"boleh Sikodul. )
Penerbitan dan Distribusi. Rﬁas ini diisi:
"a tempat terbit (Jakarta)
“h nama penerbit (Gramedia)
“c tahun terbit (1984) .
Cara mengisi: “aJakarta“bGramedia“le84
Khusus untuk tesis, disertasi, skripsi dan laporan

- penelitian cukup tahun terhit saja.

Cara mengisi: ~c1990.
Deskripsi Fisik: Ruas ini berisi:
"a jumlah halaman lengkap (viii, 153 him.}
halaman ada yang tidak bernomor (310, [20] him.)
“h illustrasi termasuk peta, diagram, gambar dan
lain-lain

¢ dimensi atau tinggi buku (28 cm)
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~e materi penyerta vang terpisah dari karya yang
bersangkutan (misalnya lampiran, atlas, pedoman
wawancara dan lain-lain).
Cara mengisi: "aviii, 153 hlm."bill. "c28 cm. el
lampiran (17 hlm; 28 cm). 2
Kalau terdiri dari 2 jilid dan halémannya bersambung
ditulis sebagai berikut: .
~a2 jilid (xx, 650 hlm.)
Bila setiap jilid mempunyai nomor halaman tersendiri
ditulis sebagai berikut:
~a2 jld. {(x, 340; x, 310 hlm.)
dan seterusnya bila terdiri dari 3 jilid atau lebih.
Pernvataan Seri: Ruas ini diisi dengan:
“a judul seri (seri BP)
“n nomor seri (No.20535)
“v nomor 3jilid (no.21)

“x ISBN (979-407-097-1) ]%N IIQS‘I\J

Cara mengisi: ~aSeri BP"nNo.2055"vno.21°x9794070971

500:

502:

Catatan Umum. Ruas ini diisi dengan informasi yang
diperoleh dari halaman verso. Misalnya; Diterjemahkan
dari Road to Exile. ' '
Cara mengisi:
~aDiterjemahkan dari Road to Exile.
Catatan Karya (Disertasi, tesis, skripsi) Ruas int
diisi dengan:

§3: Disertasi (Doktor) - - IKIP Jakarta, 1990

82: Tesis (Pasca Sarjana) - - IKIP Padang, 1990

81: Skripsi (8arjana) - - IKIP Medan, 19§1.
Cara mengisi:

~aDisertasi (Doktor) - - IKIP Jakarta, 1990

-dan seterusnva.



504: Catatan Bibliografi:
Cara mengisi: “aBibliografi: hlm.210-220.
Bila bibliografi tidak pakai nomor halaman ditulis
sebagai berikut:
~aBibliografi: hlm. {201-215]
Jika terdapat di setiap akhir bab ditulis sebagail
berikut: '
’ ~aBibliografi -ditiap bhab. _
520: Catatan Ringkas Isi: Ruas ini berisi ringkasan, Sari,
anotasi dan lain-lain bila dianggap perilu.
Cara mengisi: "aSari: Menurut penulis antibiotika
'. _‘ yang digunakan selama hamil
650:. Entri Tambahan Subyek. Ruas ini dapat diisi secara
lengkap dgngan menggunakan tanda pembatas ruas seba-
gai berikut: . g . .
'a tajuk subyek topik

-~

~

(Islam)

x untuk subdivisi umum (Sejarah)

y untuk subdivisi kronolagis (Zaman Modern)
untuk subdivisi wilayah ({Indonesia)

~z untuk singkatan nana tajuk yang dipakai,

~

-

B3

‘misalnya: )
dtspn = Daftar Tajuk Subyek Perpustakaan Na-
sional

lsears = Sears' List of Subject Headings
mesh = Medical Subject Headings
Bila tidak menggunakan salah satunya dianggap
mengguqakan Library of Congress Subject Heading,
Cara mengisi: '

"al. Islam“xSejar&h“yZaman Modern“Zéﬁégg?'
695: Kata Kunci: Ruas ini diisi kata Kkunci dalam bahasa
Indonesia atau Inggris untuk memudahkan penelusuran
dengan memilih beberapa kata® yang dapat mencerminkan



64

isi buku, diluar subyek. Misalnvya:

"Membangun Pangkalan Data Bibliografi Perpustakaan
Dengan Program CDS/ISIS".

Subyeknva: Library Automation

Kata kuncinya: Otomasi Perpustakaan; Layanan Perpus-
takaan; Penelusuran Informasi; Data base; Bahasa
Komputer dan lain-lain.

Bila kata kunci lebih dari satu gunakan tanda persen

~

(%) sebagai pemisah sebelum "a.

Cara mengisi: “aOtomasi Perpustakaan®”alayanan Perpustaka-

700:

710:

an%“aPenelusuran Informasif“aData Base% aBa-
hasa Komputer.

Entri Tambahan Nama Orang: Ruas ini diisi nama penga-
rang kedua dan ketiga, menggunakan tanda
pembaftas ruas/subruas yang sama dengan tenga-
ra 100. Sebelum memasukkan nama pengarang
ketiga harus dibatasi dengan persen (%) seba-
gaili tanda ruas itu berulang. Misalnya nama
pengarang kedua dan ketiga adalah: H.B. Jas-
sin dan Sondang P. Siagian.

Cara mengisi: "aJassin, H.B. gHans Baque~d1922-
‘¥ "aSiagian, 8Sondang P."gSondang
Paian~d1932- | -

Entri Tambahan Badan Korporasi. Diisi dengan nama

badan korporasi kedua dan ketiga. Bila lebih dari tiga

badan, hanya dicantumkan yang pertama dengan menambah
fet.all]l.
Misalnya: Departemen Sosial Indonesia; Fakultas Ilmu-ilmu

Sosial dan Politik Universitas Indonesia.

Cara mengisi:"aIndoﬂesia“bDepartemen Sosial%"a
Universitas Indonesia”bFakultas
Ilmu-ilmu Sosial &an Politik.



711:

Cara

759:

Cara
8560:

Cara
998:
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Entri Tambahan-Nama ?ertemuan/xonperensi
Ruas ini diisi bila sebuah laporan penelitian disaiji-
kan_dalam suatu pertemuan/konperensi dan disimpan
oleh perpustakaan sebagai karva tunggal. Tanda ruas
sehagai berikut: '

“anama pertemuan (Konperensi Komputer Nasional)

“nnomor pertemuan (ke-2)

“dtahun pertemuan (1983)

“ctempat pertemuan (Jakarta)
mengisi:“aKonperensi Komputer Nasional nke-27d19837c

Jakarta

Entri Tambahan Nama Orang (Keperluan Setempat)
Ruas ini diisi untuk laporan penelitian, Disertasi,
Tesis dan buku vang disusun oleh Tim Peneliti, dimana
perpustakaan mengancggap perlu memasukkan semua nama
tersebut untuk memudahkan penélusuran, termasuk nama
promotor, pembimbing dan penguji disertasi, tesis dan
skripsi.
mengisi:“aAnggota4%“aAnggota5%“aAnggota6%“aAnggota?.
Badan vang memiliki
Disini dicantumkan kode badan vang memiliki dan me-
nyvimpan dokumen tersebut (lihat lampiran VI: Kode
Perpustakaan Perguruan Tinggl). Misalnya badan vang
memiliki adalah Perpustakaan Universitas Sriwijava
Palembany.
mengisi:“aSSUNSRI
Jenis Karva (Disertasi, Tesis, Skripsi dan lain-~lain)
Ruas ini dimaksudkan untuk pengurutan {sorting) ber-

dasarkan jenis, misalnya 83, 82 dan 81.

Cara mengisi: asS3
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999: No. Induk
Ruas ini sebaiknya diisi lengkap dengan sumber kolek-

si seperti pembelian (Pb), hadiah (Hd) dan lain-lain.
Cara mengisi:~al990/Pb/121-125%"a1991/Hd/15-25.
Kalau berjilid cantumkan secara lengkap
Contoh:“a1990/Pb/121—125(jld.l)%“a1991/Hd/15-25(Jld.2)



LAMPIRAN II
LEMBARAN DATA
DISERTASI, TESIS DAN SKRIPSI

008/00-05 Tanggal ..............
008/35-37 Kode Bahasa .............
035 No. Kendali Setempat ........... .0 ..., (25)
041 Kode BahnasSa ... viiilteeiesnennnseesnsesnnsnasas {(30)
060 Nomor Panggil NLM ... ...t iimtnieirennnnnss (50)
080 Nomor Panggil UDC ............ititinnnnrnnnnan. (50)
082 Nomor Panggil DDC ...............iiiiiiinnnnn. (50)
099 Nomor Panggil Setempat ......... P ... (50)
100 Ent. Utama-Nama Orang .........civeeenecnnnnnans {100)
245 Pernyvataan Judul ...... ..ttt ie ittt aanan
............................................... (500)
T € = ¢ X ' {100)
300 DeSKripSi FAS1K «vvvvvrnneee e (100)
500 Catatan Umlm ... ...ttt iiiennneonaetneesnnnens
............................................... (400)
502 Catatan Karya (Disertasi, Tesis, Skripsi) .....
R (200)
504 Catatan Bibliografi ...........c.iveun.. e e (200)
520 Catatan Ringkas Isi, dsb.
(Lihat lembar terakhir) .................c.c..... {1650
650 Subyek ... e e e e e e e e (100)
695 Kata Kunci . ... ... it i e e

...............................................




700

710

850
998
999
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Ent. Tamb.- Hama Orang ..........cueecteeeeanssn
............................................... (300)
Ent. Tamb. - Nama Badan Koporasi ..............
............................................... (500)
Ent. Tamb. - Nama Orang (Keperluan Setempat)
............................................... (5600)
Badan yvang memiliki ..... .. ...t (50)
Jenis Karva (Disertasi, Tesis, Skripsi) ....... (10)

Nomor Induk ... e e e e (25)



LAMPIRAN III.

CARA MENGISI LEMBAR DATA DISERTASI, TESIS DAN SKRIPST

.008/00-05 900818
008/35-37 Ind

035
041
060
080
082
099
100
245

“aJKUNINDOOO3

~18~a025.52"bPra p~219
“aPrabowc,Farida, Ny. d1950-
“aPenggunaan paket dBase II dan WordStar untuk peng-

~ awasan sirkulasi ai perbustakaan:“bstudi kasus terha-

dap dua perangkat lunak”coleh Ny. Farida Prabowo
~c1987 ' '
"avi, 110 lembar”c¢28 cm,

. "aUntuk memperoleh gelar sarjana Ilmu Perpustakaan

"aSkripei (Sarjana)--Universitas Indonesia, 1987

"aBibliografi: lembar 84-85 S

{Mohon ditulis péda kertas lain) Abstrak teriampir“a
~aPERPUSTAKAAN~xOTOMASI"2dtspn '
"aBahasa Komputer$~aSirkulasi%$ aProgram Aplikési

."alniversitas Indonssia”bFakultas Sastra

"aJKUNINLS "aJKUNINDEs -

- Tasi

"alg983/51

69



LAMPIRAN IV

LEMBAR KEKJA LAPORAN PENELITIAN
DATA

008/00-05 ...............
D08/35-37 ... ... ... ... ..

--------------------------------------------------

..................................................

--------------------------------------------------

..................................................

..................................................

--------------------------------------------------

T

BO0 L e e i s e e

--------------------------------------------------

--------------------------------------------------
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--------------------------------------------------

--------------------------------------------------

..................................................

..................................................

--------------------------------------------------

--------------------------------------------------

--------------------------------------------------

--------------------------------------------------

--------------------------------------------------

--------------------------------------------------

...................................................

--------------------------------------------------
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LAMPIRAN V

FUNCTION KEYS USED BY CDS/ISIS FOR THE IBM PC
Kunei yang digunakan CDS/ISTS untuk IBM PC)

(Tombol

End
PgDn

Pel
Ins
Ctrl <---
Ctrl —-->

menghapus satu kata

menghapus satu karakter ke Kkiri
enter atau return

previous field (line)

Escape {(Restore field value)

kursor naik ke atas
kursor geser ke kiri
kursor geser ke kanan

kursor turun ke bawah

End of field (ke akhir field)

Terminate record editing after this field
(melihat/edit record sebelumnya)
menghapus karakter pada kursor

insert (menyisip huruf atau kata)

mundur satu kata

maju satu kata

help (minta pesan bantu)

menghapus field (ruas)

menandai kata yang akan dipotong

memotonyg teks vang diberi tanda sampail kursor
paste text at cursor

menghapus dari kursor sampai akhir field
menyimpan format tampilan

counterflow

tanda pengenal direktori
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LAMPIRAN VI

'KODE PERPUSTAKAAN PERGURUAN TINGGI

JBIKBAN
JBIKBANfip
JBIKBANfpbs

JBIKBANEpips
JBIKBANfpmipa

JBIKBANfps
JBIKBANfptk ..

JBIKBANIp
JBIKBAN1pm

JBIKBANsD

JBUNIFPB
JBUNIPBfkh

JBUNIPBfkhu
JBUNIPBfper
JBUNIPRfperi
JBUNIPRfpet
JBUNIPBftper

JBUNIPBise

IKIP Bandung, UPT Perpustakaan

Perpustakaan Fakultas Ilmn Pendidikan
Perpustakaan Fakultas Pendidikan Ba-
hasa dan Seni

Perpustakaan Fakultas Pendidikan Ilmu
Pengetahuan Sosial )
Perpustakaan Fakultas Pendidikan Ma-
tematika Ilmu Pengetahunan Alam
Perpustakaan Fakultas Pascasarjana
Perpustakaan Fakultas Pendidikan Tek-
nologi dan Kejuruan

Perpustakaan Lembaga Penelitian
Perpustakaan Lembaga Pengabdiip_pada

. Masyarakat

Perpustakaan Sumber Belajar

Institut Pertanuan Bogor, UPT Perpustakaan

Perpustakaan Fakultas Kedokteran He-
wan _

Perpustakaan Fakultas Kehutanan
Perpustakaan Fakultas Pertanian
Perpustakaan Fakultas Perikanan
Perpustakaan Fakultas Peternakan
Perpustakaan Fakultas Teknologi Per-
tanian ' _
Perpustakaaﬁ Jurusan $Sosial Ekonomi,

Fakultas Pertanian

73



JBUNIPBjsk

JBUNIPBpplh

JBUNIPBpptp

JBUNITR

JBUNPAD
JBUNPADfhH
JBUNPADfk
JBUNPADfkg
JBUNPADfmipa
JBUNPADfper
JBUNPADfpet
JBUNPADfpsi
JIIKMAL
JIUNAIR
JIUNITS

JIUNITSfmipa

JIUNITSfngt
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Perpustakaan Jurusan Statistik dan
Komputasi, Fakultas Matematika dan
Ilmu Pengetahuan Alam

Perpustakaan Pusat Penelitian Ling-
Kungan Hidup

Perpustakaan Pusat Pengembangan Tek-
nologi Pangan

Institut Teknologi Bandung, UpT Perpusta-

" Universitasg Padjadjaran, UPfT Perpustakaan

Perpustakaan Fakultas Hukum
Perpustakaan Fakultas Kedokteran
Perpustakaan Fakultas Kedokteran Gigi
Perpustakaan Fakultas Matematika dan
Ilmu Péngetahuan Alam ’
Perpustakaan Fakultas Pertanian
Perpustakaan_Fakultas Peternakan
Perpustakéan Fakultas Psikologi

IKIP Malang, UPT Perpustakaan
Universitas Airlangga

Institut Téknologi Sepuluh November, UpT
Perpustakaan

Ruang baca Fakultas Matematika dan
Ilmu Pengetahuan Alam

Ruang baca Fakultas Non Gelar Tekno-
logi
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JIUNITSIf
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JKIKJAK
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JKUNINDEk
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‘Ruang baca Fakultas Teknologl Ke-

lavtan

Ruang baca Jurusan Fisika, Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Ruang baca Jurusan Kimia, Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Ruang baca jurusan Teknik Ar51tektur,
Fakultas Teknik S1p11 ‘

Ruang baca Jurusan Teknik Elektfo,

‘Fakultae Teknik Fisika

Ruang baca Jurusan Teknik Fisika,

‘Faklutas Teknik Fisika
"“Ruang baca Jurusan Teknik Kimia,
‘Fakultas Teknik Industri

Ruang'baca Jurusan Teknik Mesin,
Fakultas Teknik Industri

Ruang baca Jurusan Teknik .Sipil,
Fakultas Teknik Sipil -

Ruang baca Pusét Penelitian

‘Ruang baca. Pusat Pengabdian pada

Masyarakat

"Ruang baca Politeknik Elektronika dan
" Telekomunikasi

Ruang baca Politeknik Perkapaian”

IKIP Jakarta )
Universitas Indonesia, UPT Perpustakaan

Perpustakaan Fakultas FEkonomi
Perpustakaan Fakultas Hukum
Perpustakaan Fakultas Iimu Sosial dan
Ilmu Politik

Perpustakaan Fakultas Kedokteran
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Perpustakaan Fakultas Kedokteran Gigi
Perpustakaan Fakultas Kesehatan Ma-
gsyarakat

Perpustakaan Fakultas Matematika &
Ilmu Pengetahuan Alam

Perpustakaan Fakultas Pascasarjana
Perpustakaan Fakultas Psikologi
Perpustakaan Fakultas Sastra
Perpustakaan Fakultas Teknik
Perpustakaan Jurusan Ilmu Perpusta-
kaan

Perpustakaan UPT Komputer
Perpustakaan Lembaga Demografi
Perpustakaan Lembaga Masyarakat
Perpustakaan Program Pendidikan Non
Gelar Teknologi

Perpustakaan Pusat Dokumentasi Hukum

.Perpustakaan Lembaga Penyelidikan

Ekonomi & Masyarakat

Perpustakaan Lembaga Pengabdian pada
Masyarakat . ,_:
Perpustakaan Pusat Penelitian Sumber
Dava Manusia & Lingkungan Hidup
Perpustakaan Studi Kajian Wilayah
Amerika

Universitas Terbuka
Universitas Hasanuddin

Universitas Sumatra Utara
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YOISINDkb
YOISINDks
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YOUNGMA
YOUNGMAas
YOUNGMATD
YOUNGMAfe
YOUNGMALf
YOUNGMAEffil
YOUNGMAfg
YOUNGMALfHh
YOUNGMAfisip

YOUNGMA£K
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YOUNGMAfkh

YOUNGMAfkhu
YOUNGMAfmipa
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YOUNGMAfngt

YOUNGMAfper-
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YOUNGMAfpsi
YOUNGMAfs |
YOUNGMATf t

Institut Seni Indonesia
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Perpustakaan Kampus Barat

Parpustakaan Kampus Selatan

Perpustakaan Kampus Utara

Universitas Gadjah Mada, UPT Perpustakaan

American Studies Library

Perpustakaan
Perpustakaan
Perpustakaan
Perpustakaan

. Perpustakaan

Perpﬁstakaan
Perpustakaan

“Politik

Perpustakaan
Perpustakaan

FPakultas
Fakultas
Fakultas

Fakultas

Fakultas
Fakultas
Fakultas

‘Fakultas

Fakultas

Biologi

Ekonomi

Farmasi
Filsafat
Geografi

Hukum l

Ilmu Sosial dan

Kedokteran Umum
Kedokteran Gigi

Perpustakaan Fakultas Kedokteran

Hewan |

i

Perpustakaan Fakultas Kehtttanan
Perpustékaéh Fakultas Matematika dan
TInu Pengetahuamn Alam

nomi
Perpustakéan
nologi
Perpustakaan
Perpustakaan
Perpustakaan
Perpustakaan'
Perpustakaan
Perpustakaan

Fakultas

Fakultas
Fakultas
Fakultas
Fakultas
Fakultas
Fakult;s

'Pefpﬁsfékéan Fakultas Non Gelar Tko-

Non Gelar Tek-

Pertanian
Perternakan
Pascasarjana
Psikologi
Sastra
Teknik
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Perpustakaan Fakultas Teknclogi Per-
tanian

pPerpustakaan Hubungan Masvarakat
Perpustakaan Jurusan Teknik Arsitek-
tur, Fakultas Teknik

Perpustakaan Jurusan Teknik Elektro,
Fakultas Teknik

Perpustakaan Jurusan Tekniﬁ Geodesi,
Fakultas Teknik

Perpustakaan Jurusan Teknik Kimia,
Fakultas Teknik

Perpustakaan Jurusan Teknik Mesin,
Fakultas Teknik

Perpustakaan Jurusan Teknik Nuklir,
Fakultas Teknik -
perpustakaan- Laboratorium Analisa
Kimia dan Fisika Pusat

Perpustakaan Lembaga Penelitian

'Perpustakaan Lembaga Pengabdian Ma-

syarakat

perpustakaan Pusat Antar Universitas
Perpustakaan Program Magister Manaje-
men, Fakultas Pascasarjana
Perpustakaan Pusat Penelitian Kebuda-
yaan .
perpustakaan Pusat Penelitian Kepen-
dudukan

pPerpustakaan Pusat Penelitian Ling-
kungan Hidup

perpustakaan Pusat Penelitian Peren-

canaan dan Pembangunan Nasional
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BAUNDAY
BEUNBEN
IJUNCEN
JAUNJAM
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JITKSUR
JIUNBRA
JIUNJEM
JTIKSEM
JTISSUR

JTUNDIP
JTUNSUD
JTUNSMA
KBUNPAN
KIUNMUL
KSUNLAM
KTUNPAL
LAUNLAM
MAUNPAT
NBUNRAM
NTUNDAN
RIUONRIA
SATKMAN
SAUNSRA
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Perpustakaan Program Pengindraan Jauh
Untuk Sumber Dava Pendekatan Inter-
pretasi Citra dan Sufvey Terpadu
Gadjah Mada University Press

iniversitas Syiah Kuala

ASTI Denpasar

Universitas Udavyana
Universitas Bengkulu
iniversitas Cendrawasih
Uriversitas Jambi

ASTI Bandung

IKIP Surabava

Universitas Brawijaya
Universitas Jember

IKIP Semarang '

Sekorah Tinggli Seni Rupa Indonesia Sura-
karta

Universitas Diponegoro
Universitas Jenderal Sudirman
Universitas Negeri Sebelas Maret
Universitas Tanjung Pura
Universitas Mulawarman
Universitas Lambung Mangkurat
Universitas Palangkaraya
Universitas Lampung
Universiiias Pattimura
Un:versitas Mataram
Universitas Nusacendana
Universitas Riau

IKIP Menado

Universitas Sam Ratulingi



SBIKPAD
SEISTSP

SBUNAND
SGUNHAL
SNIKUPG
SBUNSRT

STUNTAD |

SUIKMED
YOIKYOG

IKIP Padang

Sekolah Tinggi Seni Indonesia, Padang
Panjang .

Universitas Andalas

Perpustakaan Universitas Haluoleo -
IKIP Ujung Pandang

Universitas Sriwijaya

Universitas Tadulako

IKIP Medan

IKIP Yogyakarta
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